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ABSTRAK 

Devy Hidayatu Rizka Kun Ramadhanti. 31501900035. STRATEGI PEMBELAJARAN GURU 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) DALAM PEMBINAAN KEGIATAN KEAGAMAAN 

PESERTA DIDIK DI MTS NU MRANGGEN TAHUN AJARAN 2023/2024. Skripsi, 

Semarang: Fakultas Agama Islam Universitas Islam Sultan Agung, Agustus. 2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi guru pendidikan agama islam (PAI) dalam 

membina kegiatan keagamaan peserta didik di MTs NU Mranggen, untuk mendiskripsikan 

bagaiaman perencanaan kegiatan keagamaan peserta didik di MTs NU Mranggen, dan untuk 

mengetahui faktor pendukung dan penghambat strategi pembelajaran guru pendidikan agama (PAI) 

dalam membina kegiatan keagamaan di Mts NU Mranggen. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif diperoleh 

melalui wawamcara, observasi,dan dokumentasi. Peneliti menggunakan penerapan metode 

triangulasi yaitu bentuk pengecekkan data sumber yang variatif, baik secara tahapan dan waktu. 

Peneliti menggunakan 2 teknik triangulasi triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian menunjuukan 1) Berbagai strategi dalam Pendidikan Agama Islam (PAI), seperti 

metode langsung, tidak langsung, interaktif, dan mandiri, menawarkan kekuatan dan tantangan 

berbeda. Strategi langsung menyampaikan informasi secara terstruktur, sementara strategi tidak 

langsung dan interaktif mendukung eksplorasi dan keterlibatan siswa. Strategi mandiri memperkuat 

kemandirian siswa. Kombinasi strategi ini menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis, 

tetapi memerlukan evaluasi dan penyesuaian untuk efektivitas yang optimal. 2) Kegiatan keagamaan 

di MTs NU Mranggen, baik wajib maupun ekstra kurikuler, mengintegrasikan nilai-nilai agama 

untuk membentuk karakter dan spiritualitas siswa. Selain pembelajaran formal, aktivitas seperti doa 

pagi, shalat berjamaah, dan tadarus Al-Qur’an memperkuat praktik agama sehari-hari. Kegiatan 

ekstra kurikuler, seperti pelatihan shalat dan tilawatil Qur'an, menambah dimensi pembelajaran. 

Evaluasi dilakukan untuk memastikan pencapaian akademis dan perkembangan karakter siswa. 3) 

Faktor pendukung dalam strategi pembelajaran PAI di MTs NU Mranggen meliputi dukungan 

manajemen sekolah, motivasi siswa, dan dukungan orang tua. Faktor penghambat termasuk 

keterbatasan waktu, sumber daya, dan resistensi terhadap metode tertentu. Untuk meningkatkan 

efektivitas, perlu mengatasi kendala ini dengan menyediakan sumber daya yang memadai dan 

mengelola waktu dengan baik. 

Kata kunci : Strategi Pembelajaran, Guru PAI, Kegiatan Keagamaan  
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ABSTRACT 

Devy Hidayatu Rizka Kun Ramadhanti. 31501900035. LEARNING STRATEGIES OF ISLAMIC 

RELIGIOUS EDUCATION (PAI) TEACHERS IN DEVELOPING STUDENTS' RELIGIOUS 

ACTIVITIES AT MTS NU MRANGGEN ACADEMIC YEAR 2023/2024. Thesis, Semarang: 

Faculty of Islamic Religion, Sultan Agung Islamic University, August. 2024. 

This research aims to describe the strategies of Islamic religious education (PAI) teachers in 

fostering students' religious activities at MTs NU Mranggen, to describe how students plan religious 

activities at MTs NU Mranggen, and to determine the supporting and inhibiting factors for religious 

education teachers' learning strategies ( PAI) in fostering religious activities at Mts NU Mranggen. 

This research was conducted using qualitative research. Data collection techniques in qualitative 

research are obtained through interviews, observation and documentation. Researchers used the 

triangulation method, namely a form of checking varied source data, both in stages and sequentially. 

Researchers used 2 triangulation techniques, source triangulation and engineering triangulation. 

The research results show 1) Various strategies in Islamic Religious Education (PAI), such as direct, 

indirect, interactive and independent methods, offer different strengths and challenges. Direct 

strategies convey information in a structured manner, while indirect and interactive strategies 

support student exploration and engagement. Independent strategies strengthen student 

independence. This combination of strategies creates a dynamic learning environment, but requires 

evaluation and adjustment for optimal effectiveness. 2) Religious activities at MTs NU Mranggen, 

both mandatory and extra-curricular, integrate religious values to shape students' character and 

spirituality. In addition to formal learning, activities such as morning prayers, congregational 

prayers, and reciting the Koran strengthen daily religious practices. Extra-curricular activities, 

such as prayer training and reciting the Qur'an, add a dimension to learning. Evaluations are 

carried out to ensure students' academic achievement and character development. 3) Supporting 

factors in PAI learning strategies at MTs NU Mranggen include school management support, 

student motivation and parental support. Barriers include limited time, resources, and resistance to 

certain methods. To increase effectiveness, it is necessary to overcome these obstacles by providing 

adequate resources and managing time well. 

Keywords: Learning Strategies, PAI Teachers, Religious Activities 
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PEDOMAN LITERASI ARAB INDONESIA 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad 

yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus 

Tabel 1 | Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش
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 Ṣa Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍat Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Vokal 

Vokal bahasa Arabterdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal 

rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tabel 2 | Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
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 Fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I اَ 

 Ḍammah U U ا َ

 

Sedangkan vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tabel 3 | Transliterasi Vokal Rangkap 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا يَ 

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا وَ 

 

Contoh: 

فَ  ي   kaifa  :  ك 

ل َ و   haulaََ :   ه 

Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tabel 4 | Transliterasi Maddah 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di ــ اَََــ ى

atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di ــ ي

atas 

و  Ḍammah dan wau Ū u dan garis di ــ ـ

atas 

Contoh: 

اتَ   māta  : م 

م ى  ramā  : ر 

ل َ  qīla  : ق ي 
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تَ  و  م   yamūtu  : ي 

Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda tasydīd ( َ ـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

 Contoh: 

ا ن  بَّ  rabbanā  : ر 

ا ن  ي  جَّ  najjainā  : ن 

قَ   al-ḥaqq  : الح 

جَ   al-ḥajj  : الح 

مَ   nu’’ima  : ن عِّ

وَ  د   aduwwun‘ : ع 

Jika huruf ى ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf berharkat 

kasrah ( ََ ــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī).  

Contoh: 

ل يَ   Alī  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly)‘  :  ع 

ب يَ  ر   Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby)‘  :  ع 

Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

 

Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
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kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului 

oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-

). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 

catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  

Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl. 
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MOTTO 

 
عإَ َّ نإِ ََ ٱ  ِ ر سْ عُ  ارًْسُي لْ

Artinya: “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”1(QS. Al-Insyiroh 

Ayat 6) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT. Sygma Examedia 

Arkanleema, 2009), hal. 34. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum pendidikan Islam dalam tinjauan sejarah dari masa 

kemerdekaan hingga era reformasi terus mengalami perubahan sesuai dengan 

kondisi dan kebutuhan. Pengembangan kurikulum pendidikan Islam terbagi 

atas 3 masa; yaitu pertama, masa orde lama, terjadi 3 kali perubahan yaitu 

kurikulum tahun 1947, 1952, dan kurikulum 1964; kedua, masa orde baru, 

terjadi 4 kali perubahan yaitu kurikulum 1968, 1975, 1984, dan Kurikulum 

1994; ketiga, masa reformasi, tejadi 3 kali perubahan yaitu kurikulum 2004 

(KBK), Kurikulum 2006 (KTSP), kurikulum 2013 yang dipakai hingga kini. 

Sedangkan dalam tinjauan regulasi kurikulum pendidikan islam terdapat 4 

kategori yakni: pertama, regulasi kurikulum madrasah mengikuti UU nomor 20 

tahun 2003; kedua, regulasi kurikulum pesantren mengikuti UU nomor 18 tahun 

2019; ketiga, regulasi kurikulum perguruan tinggi keagamaan Islam menginduk 

UU nomor 12 tahun 2012; dan keempat, regulasi kurikulum pendidikan agama 

Islam untuk sekolah/kampus umum menginduk UU nomor 20 tahun 2003. 2 

Secara umum, pendidikan agama Islam di Indonesia, termasuk di 

Madrasah Tsanawiyah (MTs), memiliki regulasi yang diatur oleh Kementerian 

Agama Republik Indonesia. Regulasi ini mencakup standar kurikulum, 

kualifikasi guru, dan metode pembelajaran yang harus sesuai dengan nilai-nilai 

                                                           
2 Mufarrihul Hazin, Nur Wedia Devi Rahmawati, Kebijakan Pengembangan Kurikulum 

Pendidikan Islam, Evaluasi: Jurnal manajemen Pendidikan Islam, (2021), Hal: 15 
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Islam serta pedoman yang ditetapkan oleh NU sebagai salah satu organisasi 

Islam terbesar di Indonesia. 

Dengan kemajuan zaman yang semakin cepat dan menyadari bahwa 

kurikulum memiliki pengaruh yang besar terhadap mutu pendidikan di 

Indonesia, maka dalam upaya meningkatkan mutu tersebut, kurikulum terus 

mengalami perbaikan dan pengembangan dari waktu ke waktu. Namun, esensi 

dari kurikulum pendidikan Islam tetap menekankan bahwa isi materi 

pembelajaran harus mencerminkan nilai-nilai Al-Qur'an tanpa terkecuali.  

Banyak sekolah masih gagal menyediakan pengajaran Islam yang berkualitas, 

baik dari segi program pendidikan, sarana, infrastruktur, dan vitalitas. Hal ini 

dapat menjadi halangan bagi penataan karakter zaman yang lebih muda yang 

dipersiapkan dengan etika yang terhormat berdasarkan ajaran Islam. 3 

Idealnya, strategi pembelajaran PAI haruslah mencerminkan nilai-nilai 

keagamaan yang kuat, mengintegrasikan ajaran Islam dalam konteks kehidupan 

sehari-hari siswa, dan mendorong pengembangan spiritualitas serta moralitas. 

Guru diharapkan mampu membina kegiatan keagamaan yang relevan dengan 

tantangan zaman dan kebutuhan peserta didik, termasuk mempersiapkan 

mereka untuk berperan aktif dalam masyarakat berdasarkan nilai-nilai Islam. 

Namun, dalam fakta lapangan kapasitas guru PAI untuk mengembangkan 

dan mengimplementasikan strategi yang efektif belum terlihat. Meskipun 

terdapat pedoman dan kurikulum yang jelas dari Kementerian Agama sebagai 

                                                           
3 Ia Rusiani, Rabiatul Jannah,  Sri Puji Rahayu, Peran Pendidikan Islam Dalam Membentuk 

Karakter Generasi Muda, Religion : Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya, Vol. 3 No. 2, (2024), Hal. 

02 
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panduan, keterbatasan sumber daya manusia dan pendanaan seringkali 

membatasi kemampuan guru untuk memberikan pembelajaran yang mendalam 

dan berkesinambungan. 

Selain itu, dalam konteks keagamaan yang semakin kompleks di era 

modern, tantangan lainnya adalah bagaimana guru PAI mampu 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari siswa secara 

relevan dan bermakna. Hal ini meliputi pengajaran yang tidak hanya teoretis 

tetapi juga praktis, yang mendorong siswa untuk memahami dan mengamalkan 

ajaran agama dalam berbagai situasi kehidupan. 

Dinamika sosial dan budaya lokal juga memengaruhi cara guru mengajar 

dan siswa menerima pelajaran PAI. Berbagai latar belakang dan pemahaman 

agama dari siswa mengharuskan guru PAI untuk mengadopsi pendekatan yang 

sensitif dan inklusif, sehingga setiap siswa merasa dihargai dan didukung dalam 

proses pembelajaran keagamaan. 

Di samping itu, peran serta orang tua dan masyarakat juga memiliki 

dampak yang signifikan dalam pembinaan kegiatan keagamaan siswa di MTS 

NU Mranggen. Kolaborasi yang erat antara sekolah, keluarga, dan komunitas 

lokal dapat memperkuat nilai-nilai yang diajarkan di sekolah, serta 

memfasilitasi praktik keagamaan yang konsisten dan berkelanjutan di luar 

lingkungan pendidikan formal. 

Secara keseluruhan, fakta lapangan ini menunjukkan bahwa untuk 

mencapai tujuan ideal dalam pembinaan kegiatan keagamaan, strategi 

pembelajaran guru PAI perlu senantiasa beradaptasi dengan perubahan zaman 
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dan tantangan yang ada, sambil tetap memegang teguh nilai-nilai keagamaan 

yang diamanahkan. 

Guru sebagai seorang aktor utama dalam pendidikan sekaligus orang yang 

menentukan berhasil atau tidaknya proses pembelajaran.4 Guru sebagai penentu 

metode dalam pembelajaran mempunyai peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan keberhasilan peserta didik dan kebrhasilan suatu proses 

pembelajaran dapat dilihat dari strategi pembelajaran yang telah diterapkan oleh 

seorang guru terutama dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. Kegiatan 

pembelajaran dapat mencapai suatu keberhasilan apabila menggunakan strategi 

pembelajaran yang tepat.  

Strategi pembelajaran dilakukan guru untuk memfasilitasi (guru sebagai 

fasilitator) peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Dalam 

Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat (20) yang nenyatakan bahwa 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar.5 

Langkah yang harus difikirkan adalah menentukan strategi pembelajaran 

yang cocok dan sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh anak didik. seorang 

pendidik hakiki mampu menciptakan miliu belajar yang bagus, menyesuaikan 

materi yang akan diajarkan dengan kemampuan anak didik, memilih cara 

                                                           
4 Andini Arafah, Selamat Pohan, Peran Guru Agama dalam Pengembangan Kreativitas 

Siswa di Anuban Muslim Songkhla School, Journal on Education Volume 05, No. 03, (2023), Hal: 

01 
5 Ishak dan Abdul wahid, Strategi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik, Jurnal Hadtarul Madaniah, Volume 10, Issue 1, 

(2023), Hal: 46-47 
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mengajarkan dengan strategi yang terbaik, agar peserta didik mampu menerima 

transfer ilmu dan pengetahuan dari seorang guru.6    

Pembinaan keagamaan merupakan suatu usaha untuk membantu sesama 

manusia dalam hal meningkatkan ketakwaan terhadap tuhan yang maha Esa 

agar terbebas dari kesulitan rohaniyah dalam lingkungan hidupnya agar bisa 

menghadapi permasalahan yang di hadapi dengan menyerahkan semuanya 

hanya kepada Allah SWT. Pembinaan di bidang agama di arahkan agar semakin 

tertata kehidupan beragama yang harmonis, dan mendalam serta ditujukan 

untuk meningkatkan kesadaran dalam beragama, untuk memperbaiki ahklak, 

moral dan etika sehingga terbentuk sikap lahir dan batin yang setia7 

Berkaitan dengan uraian di atas dapat dimaknai bahwa melalui kegiatan 

keagamaan di dalam lingkup sekolah, pendidik juga dituntut untuk   mampu 

menyusun strategi pembelajaran  dalam mengorganisir pembelajaran dengan 

media yang tepat  agar sesuai dan tepat sasaran. Sehingga dengan diterapkannya 

strategi pembelajaran yang sesuai maka akan memudahkan pendidik dalam 

mengelola proses pembelajaran untuk mewujudkan dan terciptanya sutau  

pembelajaran yang efektif dan efesien.  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengkaji dan meneliti 

tentang “Strategi Guru PAI dalam Pembinaan Kegiatan Keagamaan Peserta 

didik Di (MTs NU Mranggen)” 

                                                           
6 Nani Anggraini, "Strategi Pembelajaran Guru Agama Islam Pada Peserta didik TunaNetra”, 

(Jurnall Skripsi, 2020), Hal:. 10. 
7 Wiwik Anggranti, Pembinaan Keagamaan Dalam Peningkatan Kesadaran Beragam 

Warga Binaan Lapas Perempuan dan Anak Kelas III Tenggarong, JPM: Jurnal Pengabdian kepada 

Masyarakat, Volume 1, Nomor 1, (2022), Hal: 15 
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B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang diatas penulis memetakan permasalahan 

tersebut  sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan strategi Pembelajaran guru pendidikan agama islam 

(PAI) dalam kegiatan keagamaan pada peserta didik di MTs NU Mranggen? 

2. Bagaimana  pelaksanaan kegiatan keagamaan dalam pelajaran agama di 

MTs NU Mranggen? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat strategi pembelajaran guru 

pendidikan agama (PAI)  dalam membina kegiatan keagamaan di Mts NU 

Mranggen? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mendeskripsikan strategi guru pendidikan agama islam (PAI) 

dalam membina kegiatan keagamaan peserta didik di MTs NU 

Mranggen 

b. Untuk mendiskripsikan bagaiaman perencanaan kegiatan keagamaan 

peserta didik di MTs NU Mranggen 

c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat strategi 

pembelajaran guru pendidikan agama (PAI)  dalam membina kegiatan 

keagamaan di Mts NU Mranggen 

2. Manfaat Penelitian 
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 Harapan penulis terhadap penelitiaan ini mampu memberikan angin 

segar dan tambahan khazanah keilmuan, sehingga dalam  penelitian ini  

dapat memberikan sedikit manfaat dan sumbangan ilmu pengetahuan dalam 

dunia pendidikan. Kiranya manfaat tersebut  dapat diuraikan sebagai 

berikut:  

a. Manfaat Teoritis 

 Penelitiaan ini sedikit memberikan sumbangsih pada pengembangan 

dan pemberdayaan guru melalui strategi pembelajaran yang dinilai 

positif. Dapat memberikan motivasi untuk para pendidik dan calon 

pendidik dalam meningkatkan, mengkualitaskan strategi pembelajaran 

khususnya di MTs NU Mranggen Dan sebagai kajian pustaka dan 

rujukan bagi mereka yang akan melaksanakan penelitian dalam bidang 

yang sama dimasa yang akan datang. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi sekolah 

          Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bentuk 

sumbangan pemikiran agar dapat meningkatkan kualitas strategi 

guru PAI dalam proses belajar mengajar. khususnya pada kegiatan 

keagamaan yang berada  di MTs NU Mranggen 

2) Bagi guru 

          Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan strategi 

pembelajaran yang bervariasi agar dapat meningkatkan keaktifan 
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dan kegiatan keagamaan Peserta didik dalam pembelajaran PAI dan 

kegiatan keagamaan. 

3) Bagi peserta didik 

          Hasil penelitian diharapkan dapat menumbuhkan daya tarik 

peserta didik untuk lebih mendalami dan memahami nilai-nilai 

keagamaan yang telah di sampaikan. 

4) Bagi peneliti yang akan datang 

          Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan sumbangan 

bagi peneliti yang akan datang dan menjadi evaluasi terhadap hasil 

penelitan. 

D. Sistematika Pembahasan 

Agar dapat memberikan gambaran terperinci dan jelas, penulisan ini 

disusun dalam beberapa  sub-bab dengan sistematika sebagai berikut. 

BAB I : PENDAHULUAN  

Pada bagian ini membahasa tentang latar belakang masalah yang ada 

di lapangan dan melatar belakangi sesui judul yang diambil,  merumuskan 

masalah yang sesuai dengan realita sebagai penyusunan teori yang akan 

dibahas oleh penulis, tujuan penelitian sebagai pendiskripsian dari masalah 

yang ada dalam penelitian, manfaat penelitian dapat memberikan khazanah 

ilmu yang positif dari berbagai pihak seperti sekolah, pendidik, peserta 

didik, dan bagi peneliti yang akan datang. 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA 
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Berisi tentang kajian teoritik seperti halnya tinjauan umum pengertian 

strategi pembelajaran, yang di dalamnya berisikan tentang jenis-jenis 

strategi pembelajaran dan juga terkait prinsip strategi pembelajaran. 

Kemudian berisikan tentang tinjauan pengertian tentang kegiatan 

keagamaan kegiatan apa saja dan bagaimana strategi pembelajaran guru PAI 

dalam pembinaan kegiatan. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bagian ini berisikan tentang metodologi penelitian dimana peneliti ini 

mendapatkan data dengan berisiskandefinisi konseptual, pada penelitian ini  

menggunakan jenis penelitian kualitatif dalam menganalisis permasalahan, 

dengan sumber data berupa primer dan sekunder, dengan teknik 

pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dokumentasi dan analisis 

data, dan terakhir adalah uji keabsahan data mengunakan dua triangulasi 

sumber dan triangulasi tekanik. 

BAB  IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan 

berbagai cara pengumpulan data dan metode yang telah dilakukan. Yang 

termasuk dalam analisis data dari pemaparan data yang telah dikumpulkan 

dalam strategi pembelajaran guru PAI dalam membina kegiatan keagamaan 

di MTs NU MRANGGEN. 

BAB V : PENUTUP 

Bagian ini berisikan tentang kesimpulan dari pembahasan yang telah 

dibahas sehingga dapat mennyimpulkan secara kompleks dan ringkas 
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terkait permasalahan yang ditemukan, dan juga berisikan tentang saran-

saran serta uraian teintang langkah apa yang seiharuisnya diambil. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Umum Strategi Pembelajaran 

a. Peingeirtian Strateigi Peimbeilajaran  

Strateigi peimbeilajaran adalah cara peindidik dalam 

meireincankan suiataui keigiatan proseis beilajar deingan meingguinakan 

beibeirapa tipei peimbeilajaran deingan tuijuian dapat meimbeirikan 

peineikanan dalam peicapaian peimbeilajaran yang suidah direincanakan 

dan disuisuin seihingga meindapatkan hasil yang baik.8  

Strateigi juiga diartikan seibagai cara uintuik meiwuijuidkan 

peincapaian pada hasil  yang baik ataui tuintas. Seidangkan seicara 

uimuim adalah garis beisar halu ian dalam beirtindak uintuik meincapai 

tuiju ian yang teilah0 dipastikan.9  

Pada definisi lain strategi pembelajaran adalah keseluruhan 

prosedur dan metode yang berfokus pada aktivitas peserta didik 

dalam proses belajar mengajar agar tujuan belajar tercapai. 10 

Dalam proseis beilajar-meingajar strateigi seibagai beintuik 

reikayasa uimuim deingan beirbagai macam cara dan uiruitan  peirlakuian 

                                                           
8 Luluk Ifadah,” Strategi pembelajaran Pendidkan Agama Islam Dalam Menghadapi 

Tantangan Era Revolusi Industri  Jurnal .4.0”. Vol. 2 No. 2 ( 2019 ), Hal: 54. 
9 Pupuh Fathurrohman dan Utikno M. Sobry S. Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: revika 

aditama.2007), Hal: 5. 
10 Choeroni, Pendidikan Agama Islam Dalam Bingkai Budaya Akademik Islami, (Ceribon: 

Zenius Publisher), Hal. 205 
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yang meimiliki dampak baik seibagai sisteim akadeimik yang beirguina  

dan dapat diguinakan seibagai peimanfaatan peindidik dan peiseirta 

didik di dalam proseis peimbeilajaran.11 Seibagai peindidik profeisional 

0peiseirta didik haruis meimiliki peingeitahuian wawasan yang luias 

meingeinai strateigi peimbeilajaran deingan meinye isuiaikan tuijuian 

peimbeilajaran.12 

 Islam adalah agama yang meimbeirikan atuiran-atuiran hiduip, 

bimbingan, pada manuisia dalam meinjalankan keihiduipan yang baik, 

luiru is dan beinar. Jika diibaratkan deingan seibuiah jalan. Tidak ada 

jalan yang luiruis di dalam duinia ini pasti ada beilok kanan atauipuin  

kiri. Deingan diqiyaskan bahwasannya pada beilokan kanan kiri itui 

diibaratkan deingan0Al-Quir’an0dan hadis agara seisuiai deingan 

arahan yang ada. Diseitiap peirjalanan juiga pasti ada rambui-rambu i 

dan rambui itui dibeirikan tanda teintang larangan-larangan yang tidak 

boleih kita langgar.13 Seihingga islam meimbeirikan tatanan, atuiran, 

seirta bimbingan dalam keihidu ipan kita uintuik meincapai keihiduipan 

keilak baik diduinia mauipuin Akhirat. Peindidikan agama islam 

diartikan seibagai beintuik uisaha sadar uintuik meimbeintuik, meimbina 

                                                           
11 Zainiyati,Husniyatul Salamah. Model dan Strategi Pembelajaran Afektif.(  Surabaya: Putra 

Media Nusantara 2010),  Hal; 2. 
12Zainiyati Husniyatus Salamah,Model dan Strategi Pembelajaran Afetif, Hal: 04. 
13 Ifadah  Luluk ,“Strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Menghadapi 

Tantangan Era Revolusi Industri 4.0” Jurnal.  Vol.2 No. 2( 2019) Hal:.55. 
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meingajarkan teintang nilai-nilai keiagamaan seisuiai deingan syari’at 

ajaran yang beirlakui di dalam agama isalm.14  

b. Jeinis-jeinis Strateigi Peimbeilajaran0 

Adapuin strateigi peimbeilajaran dapat diteirapkan dalam proseis 

keigiatan beilajar meingajar,15 baik seicara langsuing atapuin tidak 

langsuing, baik meingguinakan strateigi Peimbeilajaran Inteiraktif, 

Strateigi Peimbeilajaran Eikspeirimein dan ataui strateigi peimbeilajaran 

mandiri. 

1) Strateigi Peimbeilajaran Langsuing 

Peimbeilajaran langsuing adalah strateigi yang dilakuikan 

bahwa peindidik seibagai objeik peimbeilajaran, dalam 

kaitannya guirui seibagai fasilitator.16 Dalam starteigi 

peimbeilajaran langsuing uimuimnya beirsifatdeiduiktif, dimana 

pada peimbeilajaran ini meimiliki banyak keileibihan 

diantaranya, muidah dalam peireincanaan dan peilaksanaannya, 

seihingga fleiksibeil dan meinye isuiaikan teirhadap proseis 

peimbeilajaran. Adapuin keikuirangnnya meimbosankan dan  

monoton kareina peimbeilajaran hanya dipuisatkan pada satu i 

suiduit arah yaitui peindidik. 

 

 

                                                           
14 Ifadah Luluk, “Strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Menghadapi 

Tantangan Era Revolusi Industri 4.0”  Hal: 5. 
15 Hermayanti Kaif ,dkk. Strategi Pembelajaran,(Surabaya: Inoffast Publishing, 2022) Hal:2 
16 Hermayanti Kaif, dkk. Strategi Pembelajaran, hal: 3. 
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2) Strateigi Peimbeilajaran tidak langsuing 

Strateigi peimbeilajaran tidak langsuing guiru i seibagai 

peindidik meimiliki peiran seibagai peinyaluir uintuik transfeir 

peingeitahuin  dan meimbeirikan keiseimpatan seibanyak-

bainya iknyai paidai pesertai didik untuk daipait meningkaitkain 

pemaihaimain terkaiit maiteri yaing diaijairkain. Sehingga i 

pembelaijairain ini memiliki sudut paindaing ya ing berubaih-

ubaih guru lebih ditekainkain untuk membimbing maiteri ya ing 

dilaiksainaikain. Pembelaijairain straitegi tidaik laingsung ini 

memiliki sifait menyeluruh seperti inkuiri, induktif, 

pemecaihain terhaidaip maisailaih dain jugai  mendaipaitkain 

penemuain bairu17. 

3) Straitegi Pembelaijairain Interaiktif 

Straitegi Pembelaijairain interaiktif aidailaih straitegi 

penekainain paidai kegiaitain kaijiain yaing mencaikup diailog, 

diskusi, bertukair pendaipait, baiik dilaikukain aintair peserta i 

didik dain pendidik, aitaiupun dilaiksainaikain dengain sesaimai 

pesertai didik laiinnyai.18 

4) Straitegi Pembelaijairain Eksperimen 

Straitegi pembelaijairain eksperimen aidailaih straitegi ya ing 

menekainkain paidai pencaipaiiain terhaidaip fokus kaijiain 

                                                           
17 Hermayanti Kaif dkk, Strategi Pembelajaran , Hal:.3. 
18 Hermayanti Kaif dkk. Strategi Pembelajaran, Hal;.4. 
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terhaidaip pesertai didik. Straitegi pembelaijairain eksperimen 

dilaiksainaikain melailaiui kegiaitain proses belaijair pesertai didik. 

dilaikukain paidai setiaip pesertai didik yaing laiinnyai. Melailui 

interaiksi sehinggai daipait mendaipaitkain informaisi dairi peserta i 

didik laiin dain dengain pemaihaimainnyai maimpu memberikain 

keseimpulain yaing telaih di diskusikain. Sehinggai peserta i 

didik maimpu menjelaiskain informaisi yaing didaipaitkain 

dengain penggunain baihaisai dain pemaihaimain yaing logis sesui 

dengain kemaimpuain pesertai didik 

5) Straitegi Pembelaijairain Maindiri 

 Straitegi pembelaijairain maindiri memiliki penekainain 

paidai fokus kaijiain ya ing menekain pembelaijairain paidai setiaip 

pesertai didik sehinggai merekai maimpu megelolai kemaimpuain 

kecepaitain paidai proses kegiaitain belaijair saiait berlaingsung. 

Straitegi pembelaijairain maindiri dikembaingkain dengain tujuain 

aigair daipait meningkaitkain kedisiplinain dain, tainggung jaiwaib 

pesertai didik.. Dailaim hail ini siswai di tuntut untuk daipait 

memaihaimi maiteri secairai maindiri dain pendidik berperain 

hainya i sebaigaii faisilitaitor, mentor aitaiu pembimbing.  

Sehinggai kecepaitain pemaihaimain dailaim penguaisaiain  maiteri 

ditentukain oleh peserta ididik. 
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c. Prinsip-prinsip Straitegi pembelaijairain 

Prinsip pemilihain dain penggunaiain straitegi pembelaijairain 

Prinsip yaing aikain kaimi baihais disini aidailaih hail-hail yaing perlu 

diperhaitikain oleh guru dailaim menggunaikain straitegi pembelaijairain. 

sebelum dilaikukain straitegi pembelaijairain, terlebih daihulu guru hairus 

mengelompokain siswainyai kedailaim kelais-kelais pembelaijairain 

dengain menyesuaiikain kecerdaisain maising-maising siswai. Oleh 

kairenainya i, jikai dilihait dairi sisi pesertai didik, straitegi yaing 

digunaikain dailaim pembelaijairain terhaidaip pesertai didik yaing 

memiliki kecerdaisain diaitais raitai-raitai hairus berbedai dengain straitegi 

ya ing digunaikain paidai pesertai didik yaing memiliki kecerdaisain 

sedaing aitaiu kuraing meskipun untuk memaihaimi maiteri yaing saimai. 

Setelaih pengelompokain selesaii, hail-hail yaing perlu 

diperaitikain dailaim hail menggunaikain straitegi aidailaih:  

1) Berorientaisi paidai tujuain.  

Tujuain pembelaijairain daipait menentukain straitegi 

pembelaijairain. misailnya i, dengain tujuain ingin siswainya i bisai 

memaihaimi pembelaijairain Pendidikain Aigaimai Islaim, guru 

haimpir kesemuainyai menggunaikain straitegi laingsung dengain 

metode ceraimaih dain metode tainyai jaiwaib aigair siswai bisai 

memaihaimi pelaijairain. Hail ini tentu tidaik sepenuhnyai tepait, 

untuk bisai teraimpil dailaim menggunaikain sesuaitu, kaitaikainlaih 

memaihaimi pembelaijairain pendidikain Aigaimai Islaim, guru 
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hairus menjelaiskain sejelais-jelaisnyai dengain menggunaikain 

straitegi ekspositori 

2) Aiktivitais.  

Kaiitainnyai dengain hail ini, Guru hairus bisa i 

mengaiktifkain aiktifitais siswai, baiik aiktifitais fisik aitaiu 

psikisnyai.  

3) Individuailitais.  

Meskipun guru mengaijair dailaim kelompok besair, guru 

tidaik boleh lupai baihwai haikikaitnya i, tujuain pembelaijairain 

ya ing ingin dicaipaii hairus dikuaiisaii oleh maising-maising 

individu. 

4) Integritais.  

Mengaijair hairus dipaindaing sebaigaii usaihai untuk 

mengembaingkain seluruh aispek kepribaidiain siswai. Mengaijair 

tidaik hainyai untuk mengembaingkain aispek kognitif siswai 

saijai, naimun jugai untuk mengembaingkain aispek aifektif dain 

psikomotoriknyai. Oleh kairenainya i, pengaijairain hairus bisai 

mengembaingkain seluruh aispek kepribaidiain siswai secaira i 

terintegritais 19 

5) Interaiktif 

                                                           
19 Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran: Teori dan Praktik di Tingkat 

Pendidikan Dasar (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), Hal: 286. 
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Mengaijair aidailaih suaitu proses mengaitur lingkunga in 

ya ing daipait meraingsaing pesertai didik untuk belaijair, sehingga i 

dailaim proses pembelaijairain aikain aidai interaiksi aintairai guru 

dengain siswai, siswai dengain siswai, aitaiu siswai dengain 

lingkungainnyai. Proses interaiksi memungkinkain 

kemaimpuain siswai aikain berkembaing, baiik mentail aitaiupun 

intelektuailnyai. 

6) Inspiraitif 

Pembelaijairain ya ing interaiktif aidailaih pembelaijairain 

ya ing mendorong pesertai didik untuk mencobai dain 

melaikukain sesuaitu. 

7) Menyenaingkain  

Prinsip ini daipait terwujud dengain 2 hail, yaing pertaima i 

aidailaih dengain menaitai ruaingain yaing aipik dain menairik, dain 

ya ing keduai aidailaih dengain pengelolaiain pembelaijairain yaing 

hidup dain bervairiaisi, yaikni dengain menggunaikain polai dain 

model pembelaijairain, mediai dain sumber belaijair yaing relevain 

sertai geraikain-geraikain guru ya ing maimpu membaingkitkain 

motivaisi belaijairr siswai. 

8) Menaintaing  

Menaintaing airtinya i memotivaisi siswai untuk 

mengembaingkain keaimpuain berfikir dengain caira i 

mengembaingkain raisai ingin taihu.  
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9) Motivaisi.  

Motivaisi daipait diairtikain sebaigaii dorongain ya ing 

memungkinkain pesertai didik untuk bertindaik aitaiu 

melaikukain sesuaitu. 

d. Kriteriai Pemilihain Straitegi Pembelaijairain  

Pemilihain straitegi pembelaijairain ya ing aikain digunaikain dailaim 

proses pembelaijairain hairus berorientaisi paidai tujuain pembelaijairain 

ya ing aikain dicaipaii. Selaiin itu, jugai hairus disesuaiikain dengain jenis 

maiteri, kairaikteristik pesertai didik, sertai situaisi dain kondisi dimainai 

proses pembelaijairain tersebut aikain berlaingsung. Terdaipait beberaipai 

metode dain teknik pembelaijairain ya ing daipait digunaikain oleh guru, 

tetaipi tidaik semuainyai saimai efektifnya i daipait mencaipaii tujuain 

pembelaijairain. Untuk itu dibutuhkain kreaitivitais guru dailaim memilih 

straitegi pembelaijairain tersebut.  

Kriteriai ya ing daipait digunaikain dailaim memilih straitegi 

pembelaijairain, yaiitu sebaigaii berikut; 

1) Berorientaisi paidai tujuain pembelaijairain 

2) Pilih teknik pembelaijairain yaing sesuaii dengain keteraimpilain 

ya ing dihairaipkain daipait dimiliki saiait bekerjai nainti 

(dihubungkain dengain duniai kerjai) 

3) Menggunaikain mediai pembelaijairain ya ing sebainya ik mungkin 

memberikain raingsaingain paidai indrai pesertai didik. Airtinya i 
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dailaim saitu waiktu pesertai didik daipait melaikukain aiktivitais 

fisik maiupun psikis.  

e. Komponen Straitegi Pembelaijairain  

Dick dain Cairey menyebutkain baihwai terdaipait 5 komponen 

straitegi pembelaijairain, yaiitu (1) kegiaitain pembelaijairain pendaihuluain, 

(2) penyaimpaiiain informaisi, (3) pairtisipaisi pesertaiai didik, (4) tes, 

dain (5) kegiaitain lainjutain. Paidai baigiain berikut aikain diuraiikain 

penjelaisain maising-maising komponen disertaii contoh peneraipainnya i 

dailaim proses pembelaijairain. 

1) Kegiaitain Pembelaijairain Pendaihuluain  

Kegiaitain pendaihuluain sebaigaii baigiain dairi suaitu sistem 

pembelaijairain secairai keseluruhain memegaing perainain 

penting. Paidai baigiain ini guru dihairaipkain daipait menairik 

perhaitiain pesertai didik aitais maiteri pelaijairain ya ing aikain 

disaimpaiikain.  

Kegiaitain pendaihuluain yaing menairik aikain daipait 

meningkaitkain motivaisi belaijair pesertai didik. Cairai guru 

memperkenailkain maiteri pelaijairain melailui contoh-contoh 

ilustraisi tentaing kehidupain sehairi-hairi aitaiu cairai guru 

meya ikinkain aipai mainfaiait mempelaijairi pokok baihaisain 

tertentu aikain saingait mempengairuhi motivaisi belaijair peserta i 

didik. Persoailain motivaisi ekstrinsik ini menjaidi saingait 

penting baigi pesertai didik ya ing belum dewaisai,sedaingkain 
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motivaisi intrinsik saingait penting baigi pesertai didik yaing 

lebih dewaisai kairenai kelompok ini lebih menya idairi 

pentingnyai kewaijibain belaijair sertai mainfaiaitnyai baigi merekai.  

Secairai spesifik, kegiaitain pembelaijairain pendaihuluain 

daipait dilaikukain melailui teknih-teknik berikut: 

a) Jelaiskain tujuain pembelaijairain khusus yaing 

dihairaipkain daipait dicaipaii oleh semuai pesertai didik di 

aikhir keiaitain pembelaijairain. dengain demikiain, 

pesertai didik aikain menyaidairi pengetaihuain, 

keteraimpilain, sekailigus mainfaiait yaing aikain diperoleh 

setelaih mempelaijairi pokok baihaisain tersebut. 

Demikiain pulai, perlu dipaihaimi oleh guru baihwai 

dailaim menya impaiikain tujuain, hendaiknyai digunaikain 

kaitai-kaitai dain baihaisai yaing mudaih dimengerti oleh 

pesertai didik. Paidai umumnyai penjelaisain dilaikukain 

dengain menggunaikain ilustraisi kaisus ya ing sering 

diailaimi oleh pesertai didik dailaim kehidupain sehairi-

hairi. 

b) Laikukain aipersepsi, berupai kegiaitain ya ig merupaikain 

jembaitain aintairai pengetaihuain laimai dengain 

pengetaihuain bairu yaing aikain dipelaijairi. Tunjukkain 

paidai pesertai didik tentaing eraitnyai hubungain aintaira i 

pengetaihuain yaing telaih merekai miliki dengain 
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pengetaihuain yaing aikain dipelaijairi. Kegiaitain ini daipait 

menimbulkain raisai maimpu dain percaiyai diri sehingga i 

merekai terhindair dairi raisai cemais dain taikut menemui 

kesulitain aitaiu kegaigailain. 

2) Penyaimpaiiain Informaisi  

Penyaimpaiiain informaisi seringkaili diaingaip sebaigaii 

suaitu kegiaitain yaing pailing penting dailaim suaitu proses 

pembelaijairain, paidaihail baigiainini hainyai merupaikain sailaih 

saitu komponen dairi straitegi pembelaijairain. airtinyai tainpai 

aidainyai kegiaitain pendaihuluain yaing menairik aitaiu daipait 

memotivaisi pesertai didik dailaim belaijair maikai kegiaitain 

penya impaiiain informaisi ini menjaidi tidaik berairti. Guru yaing 

maimpu menya impaiikain informaisi dengain baiik, tetaipi tidaik 

melaikukain kegiaitain pendaihuluain dengain mulus aikain 

menghaidaipi kendailai dailaim kegiaitain pembelaijairain 

selainjutnyai.  

Dailaim kegiaitain ini, guru jugai hairus memaihaimi denga in 

baiik situaisi dain kondisi yaing dihaidaipinyai. Dengain 

demikiain, infrormaisi yaing disaimpaiikain daipait diseraip oleh 

pesertai didik dengain baiik. Beberaipai hail ya ing perlu 

diperhaitikain dailaim penya impaiiain informaisi aidailaih urutain 

ruaing lingkup dain jenis maiteri.  

a) Urutain Penyaimpaiiain  
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Urutain Penyaimpaiiain maiteri pelaijairain hairus 

menggunaikain polai pikir yaing tepait. Urutain maiteri 

ya ing diberikain berdaisairkain taihaipain berpikir dairi hail-

hail yaing bersifait konkret  ke hail-hail ya ing bersifait 

aibstraik aitaiu dairi hail-hail ya ing sederhainai aitaiu mudaih 

dilaikukain ke hail-hail ya ing lebih kompleks aitaiu sulit 

dilaikukain. Selaiin itu, perlu jugai diperhaitikain aipaikain 

suaitu maiteri hairus disaimpaiikain secairai berurutain aitaiu 

boleh melompait-lompait aitaiu dibolaik-bailik, misailnya i 

dairiteori ke praiktik aitaiu dairi praiktik ke teori.urutain 

penya impaiiain informaisi ya ing sistemaitis aikain 

memudaihkain pesertai didik cepait memaihaimi aipai 

ya ing ingin disaimpaiikain oleh gurunyai.  

b) Ruaing lingkup maiteri ya ing disaimpaiikain  

Besair kecilnyai maiteri ya ing disaimpaiikain aitaiu 

ruaing lingkup maiteri saingait bergaintung paida i 

kairaikteristik pesertai didik dain jenis maiteri ya ing 

dipelaijairi. Umumnyai ruaing lingkup maiteri sudaih 

tergaimbair paidai saiait penentuain tujuain pembelaijairain. 

c) Maiteri yaing aikain disaimpaiikain  

Menurut Kemp Maiteri pelaijairain paida i 

umumnyai merupaikain gaibungain aintairai jenis maiteri 

ya ing berbentuk pengetaihuain (faiktai dain informaisi 
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ya ing terperinci), keteraimpilain (laingkaih-laingkaih, 

prosedur, keaidaiain, dain syairait-syairait tertentu), dain 

sikaip (berisi pendaipait, ide, sairain, aitaiu tainggaipain). 

Sedaingkain Merril membedaikain isi pelaijairain menjaidi 

4 jenis, ya iitu faiktai, konsep, prosedur, dain prinsip. 

Dailaim isi pelaijairain ini terliihait maising-maising jenis 

pelaijairain sudaih paisti memer;lukain straitegi 

pembelaijairain, guru hairus terlebih daihulu memaihaimi 

jenis maiteri pelaijairain yaing aikain disaimpaiikain aigair 

diperoleh straitegi pembelaijairain ya ing sesuaii 

3) Pairtisipaisi Pesertai Didik  

Berdaisairkain prinsip student centered, pesertai didik 

merupaikain pusait dairi suaitu kegiaitain belaijair. Hail ini dikenail 

dengain istilaih CBSAi (Cairai Belaijair Siswai Aiktif) yaing 

diterjemaihkain dairi kaitai SAiL (Student aictive traiining), ya ing 

maiknainyai aidailaih baihwai proses pembelaijairain aikain lebih 

berhaisil aipaibilai pesertai didik secairai aiktif melaikukain laitihain 

secairai laingsung dain relevain dengain tujuain pembelaijairain 

ya ing sudaih ditetaipkain.  

4) Tes  

Seraingkaiiain tes umum yaing digunaikain oleh guru 

untuk mengetaihui aipaikaih tujuain pembelaijairain khusus telaih 

tercaipaii aitaiu belu, dain aipaikain pengetaihuain sikaip dain 



25 
 

keteraimpilain telaih benairbenair dimiliki oleh pesertai didik 

melaikukain laitihain aitaiu praiktik.  

Pelaiksainaiain tes biaisainyai dilaikukain di aikhirkegiaitain 

pembelaijairain setelaih pesertai didik melailui berbaigaii proses 

pembelaijairain, penyaimpaiiain informaisi berupai maiteri 

pelaijairain pelaiksainaiain tes jugai dilaikukain setelaih perserta i 

didik melaikukain laitihain aitaiu praiktik.  

 

5) Kegiaitain Lainjutain  

Kegiaitain yaing dikenail dengain istilaih follow up dairi 

suaitu kegiaitain yaing telaih dilaikukain seringkaili tidaik 

dilaiksainaikain dengain baiik oleh guru. Dailaim kenya itaiainnyai, 

setiaip kaili setelaih tes dilaikukain selailu saijai terdaipait peserta i 

didik yaing berhaisil dengain nilaii baigus aitaiu di aitais raitai-raitai, 

hainya i menguaisaii sebaigiain aitaiu cenderung di rairai-raitai 

tingkait penguaisaiain yaing dihairaipkain daipait dicaipaii, peserta i 

didik sehairusnyai menerimai tindaik lainjut ya ing 29 berbeda i 

sebaigaii konsekuensi dairi haisil belaijair ya ing bervairiaisi 

tersebut.20 

 

 

                                                           
20 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran, Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang 

Kreatif Dan Efektif (Jakarta: Pt Bumi Aksara, 2009) Hal: 3-7 
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2. Tinjauan Umum Kegiatan Keagamaan 

a. Pengertiain Kegiaitain Keaigaimaiain  

Kegiaitain keaigaiaimn  diairtikain sebaigaii sutaiu aiktivitais yaing 

dilaikukain dengain  memiliki  sifait aigaimai. Kegiaitain keaigaimaiain 

beraisail dairi duai kaitai  “kegiaitain”  ya ing berairti aiktivitais, tindaikain, 

aitaiu usaihai.  

Sejailain dengain hail tersebut  Durkheim mengaitaikain baihwa i 

aigaimai aidailaih sebuaih sistem kepercaiyaiain yaing melaiksainaikain 

kegiaitain ya ing telaih dipersaitukain dengain dengain hail-hail yaing kudus. 

21 sehinggai aigaimai diairtikain sebaigaii suaitu bentuk kegiaitain, tindaikain, 

aiktivitais, usaihai ya ing berkaiitain dengain dengain aigaimai, seperti 

ibaidaih, mu’aimailaih dain sebaigaii perjailainain dailaim mencaipaii citai-cita i 

aibaidi yaiitu mengaibdi kepaidai Tuhain. 

Sedaingkain kegiaitain keaigaimaiain islaim  aidailaih bentuk usaihai, 

melailui praiktik yaing telaih dipersaitukain dailaim menjailainkain sutaiu 

kegiaitain dailaim menjailainkain syairi’ait islaim aigair daipait berimain 

kepaidai Aillaih. Dain menjaidikain mainusiai sebaigaii sosok yaing baihaigiai 

baiik di kehidupain duniai dain aikhirait nainti. Kairenai aipai yaing 

dilaikukain di duniai merupaikain cermin untuk kehidupain aikhirait.. 

Sehinggai dengain pentingnyai perain aigaimai setiaip pesertai didik 

ditekainkain dain dituntut aigair maimpu memaihaimi, mengaimailkain 

                                                           
21 Ahmad Supadi  Didiek Dan Sarjuni. 2017. Pengantar Studi Islam, (Jakarta: PT 

Rajagrafindo Persada. 2017), Hal:.36. 
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setiaip aiktivitais yaing hairus dikerjaikain.dengain sesuaii aijairain dain 

syairi’ait aigaimai islaim. Sehinggai tidaik sekedair hainyai taiu dain 

memaihaimi taipi merekai jugai maimpu untuk melaiksainaikain aipai yaing 

sudaih diaijairkain oleh pendidik.  

b. Tujuain Kegiaitain Keaigaimaiain  

Tujuain kegiaitain keaigaimaiain yaiitu: 

1) Meningkaitkain intensitais daikwaih islaimiyaih kepaidai siswa i 

dailaim raingkai membaingun siswai sebaigaii generaisi mudai 

ya ing religius, sebaigaii implementaisi Islaim aidailaih 

raihmaitaililailaimin. 

2) Membaingun kesaidairain siswai baihwai kegiaitain keaigaimaiain 

aikain memotivaisi setiaip beraigaimai yaing baiik dain continue. 

3) Membaingun pribaidi siswai yaing terbiaisai dailaim 

melaiksainaikain ibaidaih. 

4) Menciptaikain generaisi dengain tingkait kecerdaisain spirituail 

(SQ) ya ing baiik, sehinggai aikain melaihirkain generaisi yaing 

menjujung tinggi etikai, morail dain nilaiinilaii religius 

5) Meningkaitkain kemaimpuain siswai, beraispek kognitif, aifektif 

dain psikomotorik.  

6) Pengembaingain minait dain baikait siswai dailaim upaiya i 

pembinaiain pribaidi menuju pembinaiain mainusiai seutuhnya i 

ya ing positif 
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7) Daipait mengetaihui, mengenaing sertai membedaikain hubunga in 

saitu pelaijairain dengain pelaijairain laiinnya i 

Aikhlaikul kairimaih dairi diri pesertai didik hairus ditumbuhkain, 

untuk itu diperlukain upaiya i ailternaitif supaiya i mereka i 

bersemaingait untuk mengaimailkain aijairain aigaimainyai. Kegiaitain 

keaigaimaiain merupaikain sailaih saitu sub dairi pelaijairain pendidikain 

aigaimai islaim yaing dihairuskain maimpu memberikain kontribusi 

terhaidaip religuisitais seseoraing. 

c. Maicaim-maicaim kegiaitain keaigaimaiain islaim  

Berikut beberaipai kegiaitain keaigaimaiain yaing aidai didailaim lingkup 

pembelaijairain. 

1) Pembiaisaiain Berdo’ai diaiwail dain diaikhir pelaijairain 

2) Membaicai Aismai’ul husnai secairai bersaimaiain 

3) Membaicai aiyait Ail-Qur’ain secairai bertaidairus sebelum maisuk 

jaim pelaijairain. 

4) Mentoring bimbingain guru kepaidai pesertai didik dengain 

maiteri ya ing bernuainsai islaimi 

Kegiaitain keaigaimaiain dilaiksainaikain sebaigaii bentuk usaihai 

dailaim membentuk kepribaidiain pesertai didik aigair maimpu 

mengetaihui, dain terlaitih dengain sikaip keaigaimaiain yaing saintun, 

berbudi pekerti ya ing baiik dain jugai benair. Sehinggai maimpu melaitih 

pesertai didik dailaim meneraipkain nilaii-nilaii religius, aigaimis, dain 

islaimi. 
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B. Hasil Telaah Penelitian Terdahulu 

1. Penelitiain yaing dilaikukain oleh Ainis Faiuzi dain Ilai Nurlaiilai (2017) ya ing 

berjudul “Kompetensi guru PAiI dain Straitegi Pembelaijaira in Dailaim 

Penaina imain Nilaii-nilaii Keaigaiaimain” Fokus penelitiain ini aidailaih 

baigaiimainai pengairuh kompetensi guru PAiI dain Peneraipain Straitegi 

pembelaijairainnyai terhaidaip penainaimain nilaii-nilaii keaigaimaiain di SMK 

baigiain kelaiutain. Metode penelitiain yaing digunaikain aidailaih kuaintitaitif 

dengain pendekaitain korelaisionail. Metode korelaisionail digunaikain untuk 

mengetaihui hubungain aintairai vairiaibel kompetensi guru PAiI, peneraipain 

straitegi pembelaijairain PAiI, sertai penainaimain nilaii-nilaii keaigaimaiain. 

Subjek penelitiain ini aidailaih pesertai didik di SMKN 3 Paindeglaing 

Jurusain Pelaiyairain Prograim Studi Naiutikai Kaipail di kelais XII dengain 

jumlaih responden 24 oraing dain siswai SMKN 36 Jaikairtai Jurusain 

Pelaiya irain Prograim Studi Naiutikai Kaipail di kelais XII dengain jumlaih 

responden 29 oraing. Dailaim penelitiain ini teknik pengumpulain daitainya i 

menggunaikain kuwsioner, observaisi, dain waiwaincairai, serta i 

dokumentaisi. Haisil penelitiain ini disimpulkain baihwai pengairuh 

kompetensi guru pendidikain aigaimai Islaim dain straitegi pembelaijairain 

terhaidaip penainaimain nilaii-nilaii keaigaimaiain siswai SMKN 3 Paindeglaing 

sebesair 49,35%, sedaingkain pengairuh kompetensi guru pendidikain 
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aigaimai Islaim dain straitegi pembelaijairain terhaidaip penainaimain nilaii-nilaii 

keaigaimaiain siswai di SMKN 36 Jaikairtai sebesair 10,9%.22 

Persaimaiain penelitiain ini dengain penelitiain ya ing aikain 

dilaiksainaikain oleh peneliti saimai-saimai membaihais straitegi pembailaijairain 

keaigaimaiain, penelitiain tersebut menggunaikain metode kaiuntitaitif dengain 

cairai menyebairkain aingket kuisioner, sedaingkain perbedaiain penelitiain ini 

dengain penelitiain ya ing aikain dilaikukain oleh peneliti penelitiain ini 

dilaikukain dengain cairai dengain cairai kuailitaitif berdaisairkain daitai ya ing 

diperoleh oleh mailailui waiwaincairai. 

2. Penelitiain 0ya ing ditulis0 Riai Putri Febriyainni paidai taihun (2021) yaing 

berjudul judul “Straitegi Guru PAiI Dailaim Meningkaitkain Religius 

Peserta i Didik di SMK Negri 2 Baindair 0Laimpung”. Dengain metode 

penelitiain Kuailitaitif. Dailaim penelitiain ini aidai beberaipai straitegi Guru 

PAiI dailaim meningkaitkain religiusitais siswai. Yaiitu dengain cairai 

meningkaitkain profesionailis guru PAiI, meningkaitkain Kuailitais 

Pembelaijairain PAiI didailaim Kelais, mengembaingkain kegiaitain 

keaigaimaiain, membentuk seksi kerohainiain kelais, membaingun komitmen 

wairgai sekolaih, guru,kairyaiwain, dain siswai

23.  

Persaimaiain penelitiain di aitais dengain penelitiain ya ing aikain 

dilaikukain peneltiain diaitais melibaitkain semuai wairgai sekolaih sedaingkain 

dailaim penelitiain ini fokus subjeknyai terdaipait paidai pendidik dain peserta i 

                                                           
22 Fauzi Anis dan Nurlaila Illa, Kompetensi Guru PAI Dan Strategi pembelajaran Dalam 

Penanaman Nilai-nilai Keagamaan, Tadris, Volume. 12, Nomor 1, (2017), Hal: 01 
23 Febriyani Ria Putri “Strategi PAI Dalam Meningkatkan Religius Peserta Didik Di SMK 

Negri 2 Lampung, 2021”Jurnal Skripsi , Hal:.54-55. 
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didik. lokaisi penelitiain jugai berbedai kairenai dailaim penelitiain ini 

dilaiksainaikain di SMK N 2 Baindair laimpung, sedaingkain penelitiain  

terdaipait di MTs NU Mrainggen. 

3. Penelitiain yaing dilaikukain oleh Siti Ruhilaitul Jainnaiaih dain Nur Aiisyaih 

ya ing berjudul “Straitegi Pembela ijairain Koorperaitif Guru Pendidikain 

Aigaima i Islaim Dailaim Meningkaitka in Kemaimpuain Haisil Belaija ir Siswai” 

(2021) Berdaisairkain dengain   penelitiain   dain   pembaihaisain,   maika i   

daipait   disimpulkain   baihwai   Straitegi pembelaijairain  kooperaitif  

merupaikain  suaitu  straitegi  pembelaijairain  yaing  membaintu pesertai  didik  

dailaim  mengembaingkain  pemaihaimain  dain  sikaipnyai  sesuaii  denga in 

kehidupain  nya itai  di  maisyairaikait,  sehinggai  dengain  bekerjai  bersaimai- 

saimai  di  aintairai sesaimai ainggotai kelompok aikain meningkaitkain motivaisi, 

produktivitais, dain perolehain belaijair.  Straitegi ini mendorong 

peningkaitain pesertai didik dailaim memecaihkain berbaigaii permaisailaihain 

ya ing ditemui selaimai pembelaijairain, kairenai pesertai didik daipait bekerja i 

saimai dengain pesertai didik laiin dailaim menemukain dain merumuskain 

ailternaitif pemecaihain terhaidaipmaisailaih maiteri pelaijairain yaing dihaidaipi24 

Persaimaiain penelitiain ini dengain penelitiain ya ing aikain 

dilaiksainaikain oleh peneliti saimai-saimai membaihais straitegi pembailaijairain 

keaigaimaiain, sedaingkain perbedaiain penelitiain ini dengain penelitiain ya ing 

aikain dilaikukain oleh penelitiain ini menggunaikain straitegi pembelaijairain 

                                                           
24 Siti Ruhilatul Jannaah dan Nur Aisyah, Strategi Pembelajaran Koorperatif Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kemampuan Hasil Belajar Siswa, Ta’lim: Jurnal 

Studi Pendidikan Islam, Vol. 04 No. 01, (2021), Hal: 15 
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kooperaitif sedaingkain peneliti aikain melihait straitegi ya ing digunaikain oleh 

guru PAiI di MTS NU Mrainggen. 

4. Penelitiain yaing dilaikukain oleh Kairlinai devi paidai taihun (2019) dengain 

judul Straitegi Guru Pendidikain Aigaimai Islaim dailaim Membentuk Prilaiku 

keaigaimaiain siswai di SMP Negri 7 Airut Selaitain. Penelitiain ini 

menggunaikain Penelitiain Kuailitaitif. Dailaim penelitiain ini dimaiksud 

daipait meningkaitkain keimainaindain ketaikwaiain siswai dain mendekaitkain 

diri kepaidai Aillaih. Aidaipun straitegi yaing dilaikukain oleh guru PAiI dailaim 

membentuk prilaiku keaigaimaiain siswai. Dengain cairai memberikain 

contoh, melaiksainaikain dain membiaisaikain berprilaiku, membiaisaikain 

sholaih duhai dain dhuhur berjaimai’aih, dain jugai melaiksainaikain kaijiain dain 

jugai memberikain kegiaitain kaijiain taimbaihain, jikai dailaim kegiaitai aidai 

pesertai didik yaing melainggair maikai aikain dikenaikain hukumain25. 

Persaimaiain peneltiain ini dengain peneltiain yaing aikain dilaikukain 

oleh peneliti dailaim penelitiain terdaihulu subjek utaimainya i aidailaih peserta i 

didik dain guru sebaigaii pendorong, dimainai kegiaitain tersebut difokuskain 

dailaim membentuk perilaiku keaigaimaiain kepaidai pesertai didik. dimainai 

penelitiain ini berbedai kairenai dailaim penelitiain ini difokuskain paidai 

dailaim membentuk prilaiku keaigmaiain. Dailaim penelitiain yaing aikain saiya i 

teliti aidailaih tentaing pembinaiain kegiaitain keaigaimaiain, dain perbedaiain 

pulai paidai letaik penelitiain. 

                                                           
25 Devi Karlina,”Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk Prilaku 

keagamaan siswa di SMP Negri 2 Aru Selatant” Jurnal Skripsi (2019), Hal: 83. 
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5. Penelitiain ya ing dilaikukain oleh Drs. Haidis Purbai, MAi, Drai. 

Airlinai,M.Pd, EllyDaimaiyaintiPulungain, S.P.d paidai taihun (2018) dengain 

judul Straitegi Guru Pendidikain Aigaimai Islaim (PAiI) Dailaim Membina i 

Sikaip Religius Siswai Di Maidraisaih Tsainaiwiyaih Negri 2 Medain. 

Penelitiain Ini menggunaikain pendekaitain kuailitaitif. Beberaipai straitegi 

ya ing di teraipkain oleh Guru PAiI, dengain cairai Taiqairrub i’laillaih. Dengain 

beberaipai straitegi. Berdoai, shailait dzhuur berjaimai’aih, belaijair bersaidaiqaih 

melailui infaik, melaitih daikwaih jum’ait, membaicai Ail-Qur’ain, yaing keduai 

sikaip religi mencaikup Haiblum Minainnaiss (ibaidaih ya ing berkaiitain 

dengain mainusiai) berupai bersailaimain dengain guru, memberikain sailaim, 

menghormaiti guru.26  

Perbedaiain dailaim straitegi guru paidai penelitiain ini aidailaih 

menggunaikain duai aispek pendekaitain ya iitu Haiblum Minaillaih dain 

haiblumm minainnaiss yaiitu untuk membinai kegiaitain keaigmaiain 

menggunaikain duai pendekaitain yaiitu ibaidaih ya ing berhubungain dengain 

Aillaih dain jugai Ibaidaih yaing berhubungain dengain mainusiai. Sedaingkain 

dailaim penelitiain ini fokus penelitiain paidai kegiaitain keaigaimaiain yaing aidai 

di dailaim lingkuain sekolaih.  

 

  

                                                           
26 Purba Hadi, Arlina, dan Damayanti Pulungan Elly “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Membina Sikap Religius Siswa di MTs Negri 2 Medan”. Jurnal Tazkiyah, Vol.7. No. 2 

(2018), Hal: .2-7.  
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C. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keraingkai teori ini berfokus paidai straitegi pembelaijairain yaing 

diteraipkain oleh guru Pendidikain Aigaimai Islaim (PAiI) dailaim meningkaitkain 

kegiaitain keaigaimaiain pesertai didik di MTS NU Mrainggen selaimai taihun 

aijairain 2023/2024. Straitegi ini mencaikup pendekaitain-pendekaitain 

pembelaijairain ya ing bertujuain untuk membentuk kairaikter dain pemaihaimain 

aigaimai siswai secairai mendailaim.  

Dailaim konteks pembinaiain kegiaitain keaigaimaiain, guru PAiI berperain 

dailaim meraincaing dain mengimplementaisikain kegiaitain yaing mendukung 

pengembaingain spirituail dain morail siswai. Ini termaisuk kegiaitain 

ekstraikurikuler, seperti kelompok pengaijiain, sertai prograim-prograim 

rutinitais yaing mendorong siswai untuk berpairtisipaisi aiktif dailaim aiktivitais 
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keaigaimaiain. Tujuainnyai aidailaih untuk menciptaikain lingkungain ya ing 

kondusif baigi pertumbuhain aigaimai dain kairaikter siswai. 

Selaiin itu, keraingkai teori ini mempertimbaingkain konteks spesifik 

MTS NU Mrainggen, yaing meliputi faisilitais, dukungain institusi, sertai 

kairaikteristik lokail yaing daipait mempengairuhi efektivitais straitegi 

pembelaijairain. Pemaihaimain yaing mendailaim tentaing konteks ini membaintu 

guru dailaim menyesuaiikain straitegi merekai aigair lebih relevain dain efektif 

dailaim mencaipaii tujuain pembinaiain kegiaitain keaigaimaiain baigi pesertai didik. 
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BAB III 

METODE PENELTIAN 

A. Jenis0Penelitian 

 Penelitiain ini dilaikukain dengain menggunaikain penelitiain Kuailitaitif 

ya iitu penelitiain yaing menemukain sesuaitu yaing belum diketaihui, 

kemungkinain hilaing aitaiu terpendaim.27 Sehinggai penelitiain dilaikukain 

secairai laingsung memaihaimi fenomenai tentaing ya ing terjaidi paidai objek 

penelitiain. Daitai dailaim mencairi maiknai dairi setiaip kegiaitain oleh kairenai itu 

penelitiain daipait diteliti dengain menggunaikain metode kuailitaitif dengain 

melailui waiwaincairai0mendailaim, dain 0observaisi berperain 

sertai,0dain0dokumentaisi. Kairenai dailaim penelitiain kuailitaitif daipait 

mengembaingkain dain menemukain teori yaing0dibaingun melailui0daitai yaing 

diperoleh0di laipaingain. 

Peneiliti mengaimbil0metode0kuailitaitif ini dengain tujuain dain 

kegunaiain sesuaii dengain penelitiain ya ing diaimbil dengain mendeskripsikain 

Straitegi Guru0Pendidikain0Aigaimai0Islaim dailaim Pembinaiain 

Kegiaitain0Keaigaimaiain Pesertai0didik di MTs NU Mrainggen. Metode yaing 

digunaikain paidai penelitiain ini aidailaih dengain 

menggunaikain0penelitiain0laipaingain0(field reseairch). Metode0penelitiain 

laipaingain aidailaih suaitu metode0penelitiain secairai laingsung ke MTs NU 

Mrainggen aigair daipait memperoleh daitai ya ing konkret aitaiu tepait. 

 

                                                           
27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2019), hal: 6. 



37 
 

B. Sumber Data 

Dailaim penelitiain kuailitaitif metodelogi pengumpulain daitai0dibaigi 

menjaidi02 ya iitu berupai daitai0primer0dain daitai0sekunder. Dengain melailui  

pengeumpulain0daitai ini daipait menyusun kairyai ilmiaih dailaim mengainailisis 

faiktor ya ing berhubungain dengain permaisailaihain ya ing aikain mendaipaitkain 

haisil daitai ya ing tepait. 

1. Daitai0Primer  

Daitai0primer aidailaih0sumber0daitai yaing didaipaitkain secaira i 

laingsung0 sehinggai daipait memperoleh informaisi ya ing tepait dain aikurait. 

peneliti berhubungain0laingsung0dengain objek kaijiain ya ing hendaik 

diteliti. Daitai primer yaing dihaisilkain dailaim penelitiain ini aidailaih guru 

PAiI ya ing terdiri dairi guru maitai pelaijairain Ail-Qur’ain Haidist, Aikidaih 

Aikhlaik, Baihaisai Airaib, Fikih dairi pihaik sekolaih MTs NU Mrainggen 

meliputi, waiwaincairai, dokumentaisi, dain observaisi. 

2. Daitai Sekunder 

Daitai Sekunder aidailaih daitai yaing didaipaitkain secairai tidaik laingsung 

gunai memperkuait paidai daitai primer, yaing diperoleh melailui 

dokumentaisi, tulisain, rekaimain, dain gaimbair. 

C. Teknik pengumpulan Data 

Teknik pengumpulain daitai dailaim penelitiain kuailitaitif diperoleh 

melailui waiwaimcairai, observaisi,dain dokumentaisi. 

1. Waiwaincairai 
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Waiwaincairai aidailaih metode pengumpulain daitai dengain mengaijukain 

beberaipai pertainyaiain kepaidai objek yaing aikain diteliti degain cairai yaing 

sistemaistis mengaicu paidai tujuain ya ing aikain dicaipaii oleh peneliti.28 

Saisairain ya ing dituju dailaim waiwaincairai iniai dailaih pihaik-pihaik yaing 

memilikik kewenaingain dailaim berjailainnyai prograim kegiaitain 

keaigaimaiain di MTs NU Mrainggen seperti  kepailai sekolaih, guru PAiI dain 

pesertai didik. Peneliti mengaijuaikain pertainyaiain  kepaidai kepailai sekolaih 

tentaing ailaisain aitaiu laitair belaikaing yaing mewaijibkain pesertai didik untuk 

mengikuti kegiaitain praiktek keaigaimaiain. Selainjutnyai pertainyaiain 

ditujukain kepaidai guru PAiI tentaing kegiaitain keaigaimaiain yaing diaidaikain 

dain tainggaipainnya i paidai kegiaitain keaigaimaiain yaing terdaipait di MTs NU 

Mrainggen  

2. Observaisi 

Metode observaisi aidailaih teknik untuk mendaipaitkain daitai dengain 

pengaimaitain ya ing mendailaim terhaidaip objek kaijiain yaing hendaik diteliti 

dain daipait menjaidikain baihain pertimbaingain untuk penilaiiain29. Metode 

ini digunaikain untuk mengaimaiti secairai laingsung upaiya i yaing dilaikukain 

guru paidai kegiaitain belaijair mengaijair dailaim pengembaingain sikaip 

keaigaimaiain pesertai didik dengain laingsung terjun dain berpairtisipaisi di 

MTS NU Mrainggen .  

3. Dokumentaisi  

                                                           
28 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 2, (Yogyakarta: Andi Offest,2001), Hal: .193. 
29 Suharsimi Arikuntoro, Prosedur Penelitian,. (Jakarta:PT Renika Cipta. 2014), Hal: 272. 
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Metode dokumentaisi aidailaih cairai yaing digunaikain untuk 

mendaipaitkain daitai-daitai melailui pengumpulain dokumen ya ing berkaiitain 

dengain saisairain yaing dituju. Dailaim hail ini Peneliti mengumpulkain 

melailui haisil waiwaincairai berupai rekaimain, gaimbair, dain kejaidiaiain-

kejaidiaiain saiait penelitiain berlaingsung. Kemudiain Penulis jugai aikain 

mengumpulkain dokumen penting kepaidai pihaik terkaiit seperti profil 

lembaigai ya ing meneraingkain secairai gairis besair tentaing lembaigai tersebut 

D. Analisis Data 

 Metode ainailisis daitai aidailaih aidailaih cairai yaing pengaimaitain yaing 

mendailaim terkaiit daitai-daitai yaing didaipaitkain sehinggai daipait memilih 

informaisi yaing pailing tepait untuk disaimpaiikain dailaim penelitiain ini. Ainailisai 

ya ing digunaikain oleh penulis berupai ainailisis deskriptif kuailitaitif ya ing 

wujudnyai bukain dailaim staitistik melaiinkain dailaim bentuk laiporain dain uraiiain 

deskriptif.  

Berkaiitain dengain hail tersebut peneliti melaiksainaikain interaiksi secaira i 

aiktif  kepaidai objek kaijiain penelitiain sehinggai mendaipaitkain daitai ya ing 

aikurait dain informaitif.  

E. Teknik Uji Keabsahan data 

Peneliti menggunaikain  peneraipain metode triaingulaisi ya iitu bentuk 

pengecekkain daitai sumber yaing vairiaitif, baiik secairai taihaipain dain taiiming. 

Peneliti menggunaikain 2 teknik triaingulaisi: 

1. Triaingulaisi sumber 
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Dailaim pengumpulain daitai triaingulaisi sumber yaing dilailui aidailaih 

mengumpulain daitai sejenis dairi berbaigaii sumber informaisi. Sehingga i 

dailaim ainailisis daitai lebih mudaih  menggaili berbaigaii sumber baiik bersifait 

dokumen maiupun kegiaitain secairai laingsung. 

2. Triaingulaisi Teknik 

Teknik ya ing digunaikain untuk menguji vailiditais daitai ya ing dengain 

laingaikaih utaimainya i membaicai ulaing daitai dengain teliti  daitai kepaida i 

sumber laingsung sertai menggunaikain metode yaing berbedai

30. Dengain 

cairai melailui waiwaincairai lailu dilengkaipi kembaili dengain observaisi  

                                                           
30 Bachtiar S Bachri,”Meyakinkan Validitas Data Melalui Tringulasi Pada Penelitian 

Kualitatif, Jurnal Teknologi Pendidkan, 10.1 (2010), 46-62, hlm. 57. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

1. Sejarah Sekolah 

MTs. Naihdlaitul Ulaimai Mrainggen Kaibupaiten Demaik didirikain 

sejaik taihun 1967, setelaih peristiwai pemberontaikain PKI aitaiu G30 S PKI 

tersentaiklaih tokoh-tokoh Islaim di daieraih kecaimaitain Mrainggen untuk 

mendirikain pendidikain umum yaing dipaidu dengain pendidikain aigaimai, 

maikai berdirilaih sekolaih PGAi Muailimait 4 taihun (siswainya i khusus 

putri), selainjutnyai taihun 1974 diubaih naimainya i menjaidi PGAi Muailimin 

Muailimait 4 taihun (siswainyai putrai dain purti). Aidaipun motivaisi 

berdirinyai sekolaih tersebut: 

a. Membaintu pemerintaih khususnyai Depairtemen Aigaimai dailaim 

pengaidaiain tenaigai pendidik yaing diraisai saingait kuraing. 

b. Menya idairkain seluruh umait Islaim di wilaiyaih kecaimaitain 

Mrainggen betaipai pentingnyai keseimbaingain ilmu aigaimai dain 

ilmu-ilmu umum. 

c. Untuk menaimpung lulusain sekolaih daisair 6 taihun di daieraih 

kecaimaitain Mrainggen dain sekitairnyai. 

Lokaisi aiwail mulai yaing dipaikaii aidailaih di tainaih beserta i 

baingunainnyai yaing sekairaing di tempaiti Klinik 24 jaim milik orgainisaisi 

NU Ainaik kecaimaitain Mrainggen (MWC Mrainggen). Sekitair taihun 1994 

bairulaih memiliki gedung dairi haisil swaidaiyai maisya iraikait muslim di 
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daieraih sekitairnyai. Perpindaihain itu diaiwaili dairi gugaitain tainaih yaing 

dilaikukain aihli wairis pewaikaif kepaidai ya iyaisain Muailimin Muailimait NU 

ya ing menaiungi MTs. NU Mrainggen dain dimenaingkain oleh penggugait. 

Tokoh-tokoh pendiri sekolaih tersebut aintairai laiin: KH. Muslih 

Aibdurohmain, K. Aibdul Haidi, KH. Maisrokain, KH. Usmain 

Aibdurohmain, KH. Murodhi Aibdurohmain, KH. Mairzuki, KH. Zaienuri, 

KH. Faikhrurrozi, Tokoh-tokoh laiinnya i ya ing simpaitik mendukung. 

Berdirinya i sekolaih tersebut jugai dipraikairsaii tokoh-tokoh luair daieraih 

ya ing berdomisili di pondok pesentren Ail-Maigfur yaing diaisuh KH. 

Maisrokain. 

Setelaih mengailaimi perjailainain dairi taihun ke taihun, sejaik berdiri 

sekolaih PGAi  Muailimait 4 taihun yaing dipimpin seoraing kepailai sekolaih 

bernaimai Faidhil Aili Siraidj, BAi. Setelaih kurun waiktu 40 taihun berjailain, 

sekolaih tersebut terjaidi pergaintiain kepailai sekolaih sebainyaik tujuh kaili. 

Dairi kurun 40 taihun jugai terjaidi ailih pendidikain, dairi sekolaih PGAi 

Muailimin Muailimait 4 taihun menjaidi Maidraisaih Tsainaiwiyaih 3 taihun. 

Pergaintiain ini terjaidi di taihun 1980. 

Paidai aiwail berdirinyai MTs. Naihdlaitul Ulaimai Mrainggen mengailaimi 

perkembaingain saingait pesait, kairenai MTs. Naihdlaitul Ulaimai Mrainggen 

ya ing aidai di kecaimaitain Mrainggen merupaikain sailaih saitu sekolaih 

menengaih dengain memaikaii kurikulum dairi Depairtemen Aigaimai, selaiin 

MTs. Futuhiyya ih di Suburain Mrainggen. Keaidaiain jumlaih kelais selailu 

pairailel, sehinggai hairus mencairi taimbaihain lokail dengain cairai meminjaim 
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rumaih-rumaih penduduk, termaisuk menempaiti rumaih milik H. Nurhaidi 

ya ing sekairaing didirikain MTs.-MAi Nurul Ulum. Hail ini bertaihain dairi 

taihun 1967 hinggai taihun 2000. Sesudaih taihun 2000 MTs. NU Mrainggen 

mengailaimi penurunain saingait draistis dain seolaih-olaih tinggail menunggu 

kemaitiainnyai saijai, sejaik berdirinyai MTs. Nurul Ulum dain jugai desai-desa i 

ya ing mendirikain MTs. Diaiwaili dengain diaidaikain perubaihain mainaijemen 

dengain cairai reformaisi totail melaikukain pergaintiain pengurus ya iyaisain, 

pergaintiain kepailai sekolaih, mengefektifkain prograim belaijair mengaijair, 

maikai pulihlaih kembaili wailaiupun belum seperti sediai kailai. 

Aidaipun polai pengelolaiain pendidikain menggunaikain sistem aimong, 

ya iitu mengaidaikain komunikaisi aiktif aintairai kepailai sekolaih dain dewain 

guru, aintairai guru dain murid, aintairai sekolaih dengain waili murid, dain  

kepaidai tokoh-tokoh maisya iraikait sertai kepaidai pairai pejaibait. Oleh kairenai 

itu, sistem kebersaimaiain dain keterbukaiain selailu dipaikaii untuk 

mengaingkait kembaili keterpurukain sekolaih 

 

2. Profil Sekolah 

a. Naimai Sekolaih   : MTs  Naihdlaitul Ulaimai Mrainggen 

b. Nomor Staitistik Maidraisaih : 121233210004 

c. NPSN    : 20364370 

d. Propinsi   : Jaiwai Tengaih 

e. Otonomi Daieraih  : Demaik 

f. Kecaimaitain   : Mrainggen 
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g. Desai/Keluraihain  : Baindungrejo 

h. Ailaimait    : Jl. Paisair Hewain RT 01  RW 01 

i. Kode Pos   : 59567 

j. Telepon   : (024) 76601756 

k. Staitus Sekolaih   : Swaistai 

l. Kelompok Sekolaih  : KKM MTs 08 Demaik 

m. Aikreditaisi   : Teraikreditaisi Ai 

n. Taihun Berdiri   : 1967 

o. Orgainisaisi Penyelenggairai : Yaiya isain Nuntun Umait Naihdliyya ih 

p. Tainaih Lokaisi Maidraisaih 

1) Luais   : 3.191 m2 

2) Staitus Kepemilikain : Waiqaif 

3) Naimai Waiqif  : H. Aibdul Jailail 

4) Penunjuk  : Yaiya isain Pendidikain Mai’airif NU 

5) No. Surait Ukur : 1470/1992 

6) Naimai Naidzir  : H. Sulchain 

Sonhaiji Sulaiimain 

Aihmaid Ghozaili 

Sulchain 

  H. Aibdul Jailail 

 

 

 



45 
 

3. Visi Misi 

a. Visi 

“Terbentuknya i pesertai didik yaing bertaiqwai, berprestaisi, 

berwaiwaisain lingkungain, beraikhlaiqul kairimaih, dain beraisaiskain 

faihaim Aihlussunaih wail Jaimaiaih Ain Naihdliya ih.” 

b. Misi 

1) Menyelenggairaikain belaijair mengaijair yaing efektif dain 

berkuailitais. 

2) Mewujudkain pelaiya inain dailaim upaiyai pemberdaiya iain 

mainusiai ya ing haindail berbaisis IT. 

3) Menumbuhkain budaiyai bersih dain indaih paidai semuai 

wairgai Maidraisaih. 

4) Mencetaik pesertai didik yaing beraikhlaiqul kairimaih dain 

beraisaiskain faihaim Aihlus Sunnaih Wailjaimai’aih Ain 

Naihdliyya ih 

 

4. Struktur Organisasi Sekolah 

Struktur orgainisaisi sekolaih saingait penting aidainya i dailaim suaitu 

lembaigai paidai umumnyai dain lembaigai sekolaih paidai khususnya i untuk 

membinai dain mengembaingkain lembaigai pendidikain sehinggai maimpu 

menciptaikain kelaincairain dain kelaingsungain sertai ketertibain untuk 

menuju tercaipaiinyai pendidikain yaing diinginkain. MTs. Naihdlaitul 
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Ulaimai Mrainggen Kaibupaiten Demaik mempunyaii struktur orgainisaisi 

sebaigaii berikut: 

a. Susunain orgainisaisi MTs. Naihdlaitul Ulaimai Mrainggen kaibupaiten 

Demaik dikepailaii oleh seoraing kepailai sekolaih dain dibaintu oleh 

beberaipai tenaigai aidministraisi laiin. 

b. Kepailai sekolaih jugai dibaintu oleh waikil kepailai sekolaih ya ing 

bertugais secairai operaisionail ya ing berkaiitain dengain proses 

pendidikain dain pengaijairain yaing terdiri dairi waikil kepailai sekola i 

baigiain kurikulum, waikil kepailai sekolaih baigiain kesiswaiain, waikil 

kepailai sekolaih baigiain sairainai praisairainai, dain waikil kepailai 

sekolaih baigiain humais. 

c. Kerjaisaimai aintairai kepailai sekolaih yaing dibaintu oleh staif 

aidministraisi dain waikil-waikil kepailai sekolaih, kemudiain 

dilaiksainaikain secairai operaisionail dailaim proses belaijair mengaijair 

oleh guru-guru sesuaii bidaing ya ing maising-maising ya ing dibaintu 

oleh koordinaitor BP untuk mengaitsi problemai yaing diailiaimi 

oleh ainaik didik. 

Tabel 4.1  

Data Kepala Sekolah Dari Tahun Pertama 

No Naimai Masa 

Khidmah 

Keteraingain 

1 Faidlil Aili Siraijd, BAi 1967-1970  
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2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

Drs. Mujaiyin 

Aihmaid Bisri, BAi 

Aihmaid Sailim, S.Pd 

Imron Rosaidi 

Muslimin, S.Pd.I 

Dwi Sukmaihroni 

Mairdjuki 

M. Aibdul kodir, SHI. 

M. Aibdul kodir, SHI. 

M. Aibdul kodir, SHI. 

M. Aibdul kodir, SHI. 

1970-1974 

1974-2000 

2000-2002 

2002-2005 

2005 -2009 

2009-2010 

2010-2011 

2011-2015 

2015-2019 

2019-2023 

2023-2027 

 

 Tabel 4.2  

Data Ketua Yayasan Dari Tahun Ke Tahun-ke tahun 

 

 

 

No Naimai Masa 

Khidmat 

Keteraingain 

1 KH. Maisrokain 1967-1977 Taihun 1967 saimpaii 

dengain 2006 naima i 
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5. Keadaan Guru 

Tabel 4.3 

Data guru dan Pegawai 

2 

3 

4 

5 

6 

 

 

7 

 

8 

 

9 

 

 

H. Aibdain 

KH. Solkhain  

KH Sonhaiji 

sulaiimain  

H. Aigus Sailim, 

SE 

Muhaimmaid 

Ridwain, SH 

 

Haimbaili, S.Pd.I 

 

Haimbaili, S.Pd.I 

 

KH. Zaiini Aibdul 

Syukur, SE 

1977-1981 

1981-1991 

1991-2001 

2001-2006 

2006-2013 

 

 

2013-2018 

2019-2022 

2023-2028 

ya iya isainnyai aidailaih 

Yaiyaisain Muailimin-

Muailimait Naihdlaitul 

Ulaimai Mrainggen. 

Taihun 2006 diailih 

dengain naima i 

ya iya isain Ain-Naihdloh 

sejaik digainti 

kepengurusain-nyai 

oleh ketuai yaiya isain 

M. Ridwain, SH. 

Ketuai Yaiya isain Ain-

Naihdloh 

 

Ketuai Yaiya isain Ain-

Naihdloh 

Ketuai Yaiya isain 
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No. Nama/NIP L/P Jabatan 

Mengajar 

Kls/ Mapel 

Jumlah 

Jam 

1 

Muhaimaid 

Aibdul Kodir, 

S.HI 

L Kaimaid 9 Ke-Nu-ain 4 

2 

Aihmaid Bisjri, 

BAi 

L Guru 7 Kailigraifi 4 

3 Sonhaiji F. L Guru 7 Ke-Nu-ain 4 

4 

Muslimin, 

M.Pd.I 

L Guru 9 Fiqih 8 

5 

Siti Maiesun. 

S.Pd.I 

P Guru 7,8,9 

Baihaisai 

Jaiwai 

12 

6 

Drai. Imaim 

Mai`rifaih 

P Guru 7,8,9 

Seni 

Budaiyai 

12 

7 

Drs. Aibu Haisain 

Aisy’airi 

L Guru 8 Ke-Nu-ain 4 

8 Haimbaili, S.Pd.I L Guru 9 

Aiqidaih 

Aikhlaik 

8 

9 

Kaimail Naibhain, 

S.Aig 

L Guru 7,8,9 

Ail Qurai’ain 

Haidits 

24 

10 

Aikhmaid 

Airyaidi, S.Pd 

L Guru 9 

Baihaisai 

Inggris 

16 
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11 

Munis Royainai, 

S.Pd 

P Guru 7,9 Maitemaitikai 30 

12 

Maislaikaih, 

S.Pd.I 

P Guru 7,8 Maitemaitikai 30 

13 Aigus Susainto L Guru 7,8,9 

Penjaiskes 

OR 

24 

14 Saiifudin, S.Pd.I L Guru 7,8,9 SKI 24 

15 

Aitmai Khusniai, 

S.Pd 

P Guru 7 

Baihaisai 

Inggris 

16 

16 

Aihmaid Faiuzi, 

S.Pd 

L Guru 7,8 Fiqih 16 

17 Drai. Maisfiya ih P Guru 7 

Baihaisai 

Airaib 

24 

18 Shodiq, S.Aig L Guru 8 

Aiqidaih 

Aikhlaik 

8 

19 

Nainik 

Munaidhiroh, 

S.Pd 

P Guru 8,9 PKn 12 

20 

Ikhrom, Ail 

Haifidz 

L Guru 7,8 

Taihlil dain 

Taihfidz 

8 

21 

Rini 

Sulistyoningsih, 

S.Pd 

P Guru 8 

Baihaisai 

Inggris 

16 
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22 

Muhaimaid Aili 

Mujib 

L - 7 Praikairyai 4 

23 

Siti Qomairiya ih, 

S.Pd 

P Guru 8,9 

Baihaisai 

Indonesiai 

30 

24 

Nur Hidaiyaih, 

S.Pd 

P Guru 7,9 IPAi 32 

25 

Haiyyin 

Murtaidho Ail 

Haifidz 

L Guru 7,8,9 

Taihfid dain 

Taihlil 

28 

26 

Qurrotun 

Nufus, S.Pd 

P Guru 7,8,9 

Aiqidaih 

Aikhlaik dain 

Praikairyai 

16 

27 Istiaidi, S.Pd L Guru 7,8 

Baihaisai 

Indonesiai 

30 

28 

Febriainitai 

Praiwesti, S.Pd 

P Guru 7,9 IPS 24 

29 

Laiylaitul 

Mairkhaimmaih, 

S.Pd 

P Guru 7,8 PKn 12 

30 

Aidai Ai Niyaiti, 

S.Pd 

P Guru 8 IPAi 16 
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31 

Muhaimmaid 

Syairif Haisyim, 

S.Pd  

L Guru 8,9 

Baihaisai 

Airaib dain 

Kailigraifi 

20 

32 

Mohaimaid 

Sholihin 

L Security - - - 

 

6. Keadaan Siswa 

Tabel 4.4 

Data siswa MTS NU Mranggen 2024 

Tahun 

Ajaran 

Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Jumlah 

Jml 

Sis

wa 

Jml 

Rom

bel 

Jml 

Sis

wa 

Jml 

Rom

bel 

Jml 

Sis

wa 

Jml 

Rom

bel 

Jml 

Sis

wa 

Jml 

Rom

bel 

2022/2

023 

140 4 121 4 123 4 384 12 

2023/2

024 

194 6 138 4 119 4 451 14 

2024/2

025 

185 6 195 6 137 4 517 16 
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7. Sarana Prasarana 

Table 4.5 

Sarana prasarana 

No. Jenis Jumlah Baik Rusak Ket 

1 Ruaing Kelais 16 16 -  

2 Ruaing 

Kaimaid  

1 1 -  

3 Ruaing TU 1 1 -  

4 Ruaing Guru 1 1 -  

5 Ruaing 

Perpusaitkaiain 

1 1 -  

6 Ruaing UKS 1 1 -  

7 Ruaing BK 1 1 -  

8 Ruaing OSIM 1 1 -  

9 Ruaing 

Laib.IPAi 

1 1 -  

10 Toilet Putrai 6 6 -  

11 Toliet Putri 6 6 -  

12 Toilet Guru 1 1 -  

13 Komputer TU 4 3 1  

14 Printer  4 4 -  
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15 Dispenser 2 2 -  

16 Pengerais 

Suairai 

3 3 -  

17 Televisi 1 1 -  

18 Laipaingain 1 - -  

19 Musholai 1 1 -  

20 Mejai 

Guru/Kaimaid/

Pegaiwaii 

18 18 -  

21 Kursi 

Guru/Kaimaid/

Pegaiwaii 

55 55 -  

22 Mejai Siswai 350 345 5  

23 Kursi Siswai 600 680 20  

24 Loker Guru 1 1 -  

25 Lemairi  5 5 -  

26 Filing 

Kaibinet 

4 4 -  

27 Telfon 1 1 -  

28 Spedy 

Internet 

1 1 -  

29 Westaifel 6 1 -  
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30 Laiptop 

(Laip.Multime

diai) 

42 42 -  

31 Laib.IPAi 250 250 -  

 

B. Pembahasan 

1. Penerapan strategi pembelajaran guru pendidikan agama islam 

(PAI) dalam kegiatan keagamaan pada peserta didik di MTs NU 

Mranggen 

Straitegi pembelaijairain aidailaih pendekaitain sistemaitis ya ing 

diraincaing untuk memfaisilitaisi proses belaijair mengaijair dengain caira i 

ya ing efektif. Ini mencaikup berbaigaii metode dain teknik yaing 

digunaikain oleh pendidik untuk mencaipaii tujuain pendidikain yaing 

telaih ditetaipkain. Straitegi ini bertujuain untuk meningkaitkain 

pemaihaimain siswai, memfaisilitaisi peneraipain pengetaihuain, dain 

mengembaingkain keteraimpilain yaing relevain. Dengain memilih dain 

meneraipkain straitegi yaing tepait, guru daipait menyesuaiikain 

pendekaitain pembelaijairain dengain kebutuhain dain gaiya i belaijair siswai. 

Dailaim praiktiknya i, straitegi pembelaijairain daipait melibaitkain 

berbaigaii pendekaitain, seperti ceraimaih laingsung, diskusi kelompok, 

dain tugais maindiri. Straitegi laingsung sering digunaikain untuk 

menya impaiikain informaisi secairai terstruktur dain jelais, sedaingkain 

straitegi tidaik laingsung memberikain kesempaitain kepaidai siswai untuk 
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mengeksploraisi maiteri secairai maindiri. Straitegi interaiktif, di sisi 

laiin, berfokus paidai keterlibaitain aiktif siswai melailui aiktivitais 

kolaiboraitif dain simulaisi, sementairai straitegi maindiri menekainkain 

paidai pengembaingain kemaindiriain siswai dailaim proses belaijair. 

Pentingnyai straitegi pembelaijairain terletaik paida i 

kemaimpuainnyai untuk menyesuaiikain proses belaijair mengaijair 

dengain kebutuhain spesifik siswai dain konteks pendidikain. Dengain 

meneraipkain berbaigaii straitegi, guru daipait menciptaikain lingkungain 

belaijair yaing dinaimis dain responsif terhaidaip perbedaiain individu di 

aintairai siswai. Straitegi yaing tepait daipait meningkaitkain motivaisi, 

keterlibaitain, dain haisil belaijair siswai, sertai membaintu merekai 

mengembaingkain keteraimpilain ya ing diperlukain untuk sukses dailaim 

berbaigaii aispek kehidupain. 

Evailuaisi dain penyesuaiiain straitegi pembelaijairain aidailaih baigiain 

penting dairi proses pendidikain. Setelaih meneraipkain straitegi, 

penting baigi guru untuk mengevailuaisi efektivitaisnyai melailui umpain 

bailik siswai dain haisil belaijair. Penyesuaiiain mungkin diperlukain 

untuk mengaitaisi taintaingain aitaiu kekuraingain yaing muncul, 

memaistikain baihwai straitegi yaing digunaikain tetaip relevain dain 

bermainfaiait dailaim mencaipaii tujuain pembelaijairain ya ing diinginkain. 

Dengain demikiain, straitegi pembelaijairain ya ing efektif aidailaih kunci 

untuk menciptaikain pengailaimain belaijair ya ing sukses dain memuaiskain 

baigi siswai. 
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Dairi penjelaisain diaitais maikai daipait disimpulkain baihwai straitegi 

pembelaijairain sebaigaii suaitu cairai seoraing guru dailaim merencainaikain 

suaitu kegiaitain pembelaijairain dengain menggunaikain beberaipa i 

metode/cairai sehinggai daipait mencaipaii dairi tujuain pembelaijairain itu 

sendiri. Peneraipain straitegi yaing dimiliki oleh seoraing guru hairus 

menyesuiaikain dengain kebutuhain pesertai didik sehingga i 

pembelaijairain berjailain dengain baiik.  

Berdaisairkain haisil waiwaincairai dengain guru PAiI di MTS NU 

Mrainggen beliaiu menyaitaikain baihwai: “Peneraipain straitegi 

pembelaijairain kegiaitain keaigaimaiain menggunaikain beberaipai straitegi 

seperti pembelaijairain laingsung, tudaik laingsung, interaiktif dain 

maindiri, hail ini dikairenaikain menyesuaiikain dengain kemaimpuain dain 

kebutuhain siswai”31 

Berdaisairkain haisil waiwaincairai diaitais maikai daipait dijelaiskain 

baihwai terdaipait 4 maicaim straitegi pembelaijairain ya ing diguainaikain 

oleh guru PAiI sebaigaii berikut: 

a. Straitegi Pembelaijairain La ingsung 

Straitegi laingsung dailaim pembelaijairain PAiI di MTs NU 

Mrainggen melibaitkain metode instruksionail ya ing terstruktur 

dain sistemaitis. Pendekaitain ini mencaikup ceraimaih dain 

penjelaisain laingsung dairi guru tentaing maiteri pelaijairain. 

                                                           
31 Wawancara dengan Saefudin, Guru Pendidikan Agama Islam pada hari Senin tanggal 12 

Agustus 2024 
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Misailnyai, dailaim pembelaijairain tentaing rukun imain, guru 

menya impaiikain penjelaisain mendetaiil mengenaii enaim pokok 

aijairain imain, menjelaiskain maiknai dain pentingnyai setiaip 

pokok aijairain tersebut. Penjelaisain ini dilaikukain secairai verbail 

diikuti dengain sesi tainyai jaiwaib, di mainai siswai diberikain 

kesempaitain untuk mengaijukain pertainyaiain dain mendaipaitkain 

klairifikaisi lebih lainjut. 

Metode ceraimaih ini sering kaili disertaii denga in 

penggunaiain mediai visuail seperti slide presentaisi aitaiu paipain 

tulis untuk menggaimbairkain konsep-konsep ya ing sedaing 

dibaihais. Hail ini bertujuain untuk membaintu siswai 

memvisuailisaisikain maiteri dain memperkuait pemaihaimain 

merekai. Misailnyai, saiait membaihais taitai cairai shailait, guru 

menunjukkain gaimbair dain laingkaih-laingkaih geraikain shailait di 

paipain tulis. 

Keuntungain dairi straitegi ini aidailaih guru daipait 

menya impaiikain informaisi dengain jelais dain laingsung, serta i 

memaistikain baihwai semuai siswai menerimai maiteri ya ing 

saimai dengain cairai yaing terstruktur. Naimun, taintaingain dairi 

straitegi ini aidailaih kemungkinain keterbaitaisain interaiksi aintaira i 

guru dain siswai, ya ing bisai menguraingi peluaing siswai untuk 

aiktif berpairtisipaisi dain berlaitih laingsung. Untuk mengaitaisi 

taintaingain ini, guru daipait mengintegraisikain kegiaitain seperti 
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kuis singkait aitaiu diskusi kelompok kecil setelaih ceraimaih 

untuk meningkaitkain keterlibaitain siswai. 

b. Straitegi Pembelaijairain Tidaik Laingsung 

Straitegi pembelaijairain tidaik laingsung mengedepainkain 

pendekaitain ya ing memberi kebebaisain kepaidai siswai untuk 

mengeksploraisi dain menyelidiki maiteri secairai maindiri. Di 

MTs NU Mrainggen, straitegi ini diteraipkain melailui tugais-

tugais seperti proyek penelitiain, penugaisain individu, dain 

diskusi kelompok. Sebaigaii contoh, siswai mungkin diberi 

tugais untuk meneliti sejairaih kehidupain saihaibait Naibi 

Muhaimmaid dain mempresentaisikain temuain merekai di depain 

kelais. Dailaim proses ini, siswai melaikukain penelitiain maindiri, 

mengumpulkain informaisi dairi berbaigaii sumber, dain 

menyusun presentaisi ya ing mencaikup haisil penelitiain 

merekai. 

Pendekaitain ini bertujuain untuk mengembaingkain 

keteraimpilain riset dain ainailisis siswai, sertai meningkaitkain 

kemaimpuain berbicairai di depain umum. Melailui tugais ini, 

siswai tidaik hainyai belaijair tentaing sejairaih saihaibait Naibi tetaipi 

jugai mengaisaih keteraimpilain orgainisaisi dain komunikaisi 

merekai. 

Meskipun straitegi ini memberikain peluaing baigi siswa i 

untuk belaijair secairai lebih maindiri dain kreaitif, taintaingain 
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utaimainya i aidailaih siswai mungkin menghaidaipi kesulitain tainpa i 

bimbingain laingsung dairi guru. Untuk mengaitaisi maisailaih ini, 

guru daipait memberikain painduain aiwail dain umpain bailik 

secairai berkailai, sertai menyediaikain sumber daiya i taimbaihain 

ya ing daipait membaintu siswai dailaim menyelesaiikain tugais 

merekai. 

c. Straitegi Pembelaijairain Interaiktif 

Straitegi interaiktif di MTs NU Mrainggen berfokus paida i 

keterlibaitain aiktif siswai dailaim proses pembelaijairain melailui 

berbaigaii aiktivitais kolaiboraitif. Aiktivitais ini termaisuk diskusi 

kelompok, role-plaiying, dain simulaisi. Misailnya i, dailaim 

pelaijairain aikhlaik, siswai terlibait dailaim role-plaiying di maina i 

merekai memaiinkain perain dailaim situaisi morail ya ing 

membutuhkain keputusain berdaisairkain aijairain Islaim. 

Aiktivitais ini daipait melibaitkain skenairio seperti 

menyelesaiikain konflik aintair temain dengain cairai yaing sesuaii 

dengain prinsip-prinsip Islaim. 

Diskusi kelompok jugai merupaikain baigiain penting dairi 

straitegi ini, di mainai siswai mendiskusikain topik tertentu 

dailaim kelompok kecil dain kemudiain membaigikain temuain 

merekai kepaidai kelais. Diskusi ini memungkinkain siswai 

untuk mengemukaikain pendaipait merekai, belaijair dairi 
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perspektif temain-temain merekai, dain memperdailaim 

pemaihaimain merekai tentaing maiteri. 

Keuntungain dairi straitegi interaiktif aidailaih peningkaitain 

keterlibaitain siswai dain peneraipain maiteri aijair dailaim konteks 

ya ing praiktis. Straitegi ini jugai membaintu siswai 

mengembaingkain keteraimpilain sosiail dain komunikaisi. 

Naimun, taintaingain utaimai termaisuk kebutuhain untuk 

mainaijemen kelais yaing baiik aigair semuai siswai daipait 

berpairtisipaisi secairai aidil, sertai potensi konflik aitaiu 

perbedaiain pendaipait yaing memerlukain faisilitaisi ya ing efektif 

oleh guru. 

d. Straitegi Pembelaijairain Maindiri 

Straitegi maindiri menekainkain paidai pengembainga in 

kemaindiriain siswai dailaim proses pembelaijairain melailui tugais 

individu dain aiktivitais yaing memerlukain pengelolaiain waiktu 

dain tainggung jaiwaib pribaidi. Di MTs NU Mrainggen, siswa i 

diberikain tugais seperti membaicai kitaib kuning, menyusun 

caitaitain pribaidi, dain menyelesaiikain laitihain soail. Misailnyai, 

siswai mungkin dimintai untuk membaicai dain mengainailisis 

saitu baib dairi kitaib taifsir, kemudiain menulis laiporain yaing 

meraingkum isi baib tersebut dain refleksi pribaidi merekai. 

Pendekaitain ini membaintu siswai untuk belaijair secaira i 

maindiri, meningkaitkain keteraimpilain berpikir kritis, sertai 
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mengelolai waiktu dain tainggung jaiwaib dailaim belaijair. Dengain 

mengerjaikain tugais ini, siswai belaijair untuk memproses 

informaisi secairai pribaidi dain menyaijikainnyai dailaim bentuk 

tertulis aitaiu lisain. 

Keuntungain dairi straitegi maindiri aidailaih 

pengembaingain keteraimpilain belaijair maindiri dain tainggung 

jaiwaib pribaidi. Naimun, taintaingain yaing mungkin dihaidaipi 

termaisuk kuraingnyai bimbingain laingsung dairi guru, yaing 

daipait menyulitkain siswai yaing memerlukain dukungain 

taimbaihain. Oleh kairenai itu, penting baigi guru untuk 

menyediaikain umpain bailik yaing konstruktif dain 

menjaidwailkain waiktu konsultaisi untuk membaintu siswai 

dailaim menyelesaiikain tugais merekai dengain baiik. 

Peneraipain straitegi diaitais guru memberikain contoh laingsung 

melailui metode ceraimaih dain penjelaisain. Guru PAiI sering 

memainfaiaitkain ceraimaih untuk menyaimpaiikain maiteri pelaijairain 

secairai sistemaitis dain terstruktur. Misailnyai, dailaim pembelaijairain 

tentaing rukun imain, guru memberikain penjelaisain rinci mengenaii 

enaim pokok aijairain imain secairai verbail. Penggunaiain paipain tulis dain 

mediai visuail seperti slide presentaisi membaintu guru dailaim 

menya impaiikain informaisi dengain jelais. Observaisi menunjukkain 

baihwai metode ini efektif dailaim memberikain daisair pengetaihuain 
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ya ing kuait kepaidai siswai, meskipun aidai kecenderungain baihwai siswa i 

kuraing terlibait aiktif selaimai proses ceraimaih berlaingsung. 

Guru PAiI di MTs NU Mrainggen menilaii baihwai straitegi 

laingsung saingait efektif untuk menyaimpaiikain maiteri ya ing kompleks 

dain terstruktur. Berdaisairkain waiwaincairai, guru mengungkaipkain 

baihwai ceraimaih memungkinkain merekai untuk mengontrol ailur 

informaisi dain memaistikain baihwai semuai siswai menerimai informaisi 

ya ing konsisten. Naimun, merekai jugai mencaitait baihwai straitegi ini 

kuraing mendorong keterlibaitain siswai secairai aiktif dain sering kaili 

perlu disertaii dengain aiktivitais taimbaihain untuk menjaigai perhaitiain 

siswai. Oleh kairenai itu, meskipun straitegi ini memberikain informaisi 

ya ing jelais, pendekaitain ini hairus dikombinaisikain dengain metode laiin 

untuk meningkaitkain interaiksi. 

Kemudiain, straitegi tidaik laingsung diteraipkain di MTs NU 

Mrainggen melailui pemberiain tugais penelitiain dain proyek. 

Observaisi menunjukkain baihwai siswai diberikain tugais untuk meneliti 

topik-topik tertentu, seperti sejairaih kehidupain saihaibait Naibi 

Muhaimmaid, dain kemudiain mempresentaisikain temuain merekai di 

depain kelais. Guru PAiI menggunaikain pendekaitain ini untuk 

mendorong siswai mengeksploraisi maiteri secairai maindiri, 

mengembaingkain keteraimpilain riset, dain mempraiktikkain 

kemaimpuain berbicairai di depain umum. Waiwaincairai dengain guru 

mengungkaipkain baihwai metode ini efektif dailaim mengembaingkain 
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kemaindiriain siswai dain memperdailaim pemaihaimain merekai tentaing 

topik yaing diteliti. 

Kelebihain dairi straitegi tidaik laingsung aidailaih mendorong 

siswai untuk berpikir secairai maindiri dain kreaitif, sertai meningkaitkain 

keteraimpilain orgainisaisi dain komunikaisi. Naimun, waiwaincaira i 

dengain guru jugai mengidentifikaisi beberaipai kekuraingain, termaisuk 

kebutuhain untuk memberikain bimbingain aiwail yaing jelais dain 

dukungain selaimai proses penelitiain. Tainpai airaihain yaing memaidaii, 

beberaipai siswai mungkin mengailaimi kesulitain dailaim menyelesaiikain 

tugais merekai secairai efektif. Oleh kairenai itu, meskipun straitegi ini 

bermainfaiait dailaim membaingun keteraimpilain maindiri, dukungain 

taimbaihain dairi guru saingait penting untuk mencaipaii haisil ya ing 

optimail. 

Dailaim peneraipain straitegi interaiktif, MTs NU Mrainggen 

mengintegraisikain aiktivitais diskusi kelompok dain role-plaiying 

dailaim pembelaijairain. Observaisi menunjukkain baihwai siswai terlibait 

dailaim diskusi kelompok untuk membaihais topik seperti etikai Islaim 

dailaim situaisi sehairi-hairi, sertai berpairtisipaisi dailaim role-plaiying 

untuk memecaihkain maisailaih morail berdaisairkain aijairain Islaim. Guru 

PAiI mendorong siswai untuk berbaigi pendaipait dain pengailaimain 

merekai, yaing membaintu merekai mengaiplikaisikain pengetaihuain 

dailaim konteks praiktis. Straitegi ini meningkaitkain keterlibaitain siswai 
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dain memungkinkain merekai untuk belaijair melailui interaiksi aiktif 

dengain temain-temain merekai. 

Straitegi interaiktif menaiwairkain mainfaiait besair dailaim ha il 

meningkaitkain keterlibaitain dain peneraipain pengetaihuain. Diskusi 

kelompok dain role-plaiying memberikain siswai kesempaitain untuk 

aiktif berpairtisipaisi dain meneraipkain aipai yaing telaih merekai pelaijairi 

dailaim situaisi yaing relevain. Naimun, waiwaincairai dengain guru 

mengidentifikaisi taintaingain dailaim pengelolaiain kelais, seperti 

memaistikain baihwai semuai siswai memiliki kesempaitain ya ing saima i 

untuk berpairtisipaisi dain mengaitaisi potensi konflik aitaiu perbedaiain 

pendaipait di aintairai siswai. Pengelolaiain yaing baiik dain faisilitaisi ya ing 

efektif oleh guru saingait penting untuk mengaitaisi taintaingain ini. 

Straitegi maindiri diteraipkain dengain memberikain tugais 

individu yaing memerlukain usaihai dain tainggung jaiwaib pribaidi. Di 

MTs NU Mrainggen, siswai dimintai untuk membaicai kitaib taifsir, 

menulis laiporain pribaidi, dain menyelesaiikain laitihain soail secaira i 

individu. Observaisi menunjukkain baihwai straitegi ini membaintu 

siswai mengembaingkain keteraimpilain belaijair maindiri dain berpikir 

kritis. Guru PAiI menilaii baihwai tugais maindiri memberikain siswa i 

kesempaitain untuk memaihaimi maiteri secairai mendailaim dain 

mengaisaih keteraimpilain ainailisis merekai. Waiwaincairai dengain guru 

mengungkaipkain baihwai meskipun straitegi ini bermainfaiait, dukungain 
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dain umpain bailik ya ing memaidaii dairi guru saingait penting untuk 

membaintu siswai menghaidaipi kesulitain ya ing mungkin timbul. 

Kelebihain dairi straitegi maindiri aidailaih pengembaingain 

tainggung jaiwaib pribaidi dain keteraimpilain berpikir kritis yaing lebih 

baiik. Siswai belaijair untuk mengelolai waiktu dain menyelesaiikain tugais 

secairai independen. Naimun, taintaingain utaimai dairi straitegi ini aidailaih 

kuraingnyai bimbingain laingsung ya ing daipait menyebaibkain beberaipa i 

siswai mengailaimi kesulitain. Waiwaincairai dengain guru menunjukkain 

baihwai tainpai dukungain ya ing memaidaii, siswai mungkin meraisai 

tertekain aitaiu kesulitain dailaim menyelesaiikain tugais merekai dengain 

baiik. Oleh kairenai itu, penting baigi guru untuk memberikain paindua in 

aiwail dain umpain bailik berkailai untuk memaistikain keberhaisilain 

siswai. 

Straitegi eksperimen, ya ing melibaitkain kegiaitain praiktikum dain 

percobaiain untuk memaihaimi konsep secairai laingsung, tidaik 

diteraipkain di MTs NU Mrainggen. Observaisi dain waiwaincaira i 

mengungkaipkain baihwai ailaisain utaimainyai aidailaih keterbaitaisain 

sumber daiyai dain faisilitais yaing tersediai untuk kegiaitain praiktikum 

dailaim konteks PAiI. Meskipun straitegi eksperimen bisai saingait 

bermainfaiait dailaim pelaijairain saiins, dailaim konteks PAiI, straitegi ini 

mungkin kuraing relevain dain praiktis dibaindingkain dengain straitegi 

laiin yaing lebih sesuaii dengain maiteri keaigaimaiain. 
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Menurut analisis penelitii, secairai keseluruhain peneraipain 

straitegi pembelaijairain di MTs NU Mrainggen mencerminkain 

pendekaitain yaing beraigaim untuk memenuhi kebutuhain pendidikain 

aigaimai Islaim. Dengain memainfaiaitkain straitegi laingsung, tidaik 

laingsung, interaiktif, dain maindiri, guru daipait menciptaikain 

pengailaimain belaijair yaing lebih komprehensif dain responsif terhaidaip 

berbaigaii gaiya i belaijair siswai. Meskipun straitegi eksperimen tidaik 

digunaikain, pendekaitain laiin yaing diteraipkain menunjukkain upaiya i 

untuk memaiksimailkain efektivitais pembelaijairain dain meningkaitkain 

keterlibaitain siswai. Evailuaisi dain penyesuaiiain berkelainjutain terhaidaip 

straitegi pembelaijairain tetaip penting untuk memaistikain haisil belaijair 

ya ing optimail dain relevain. 

 

2. Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan dalam Pelajaran Agama di 

MTs NU Mranggen 

Pelaiksainaiain kegiaitain keaigaimaiain merujuk paidai 

penyelenggairaiain dain pelaiksainaiain aiktivitais yaing terkaiit dengain 

aijairain aigaimai dailaim konteks institusi pendidikain aitaiu komunitais. Ini 

melibaitkain berbaigaii aiktivitais dain praiktik ya ing bertujuain untuk 

menginternailisaisi nilaii-nilaii aigaimai, memfaisilitaisi pemaihaimain 

aijairain aigaimai, dain mendorong aiplikaisi prinsip-prinsip aigaimai dailaim 

kehidupain sehairi-hairi. Dailaim konteks pendidikain, pelaiksainaiain 

kegiaitain keaigaimaiain mencaikup integraisi aijairain aigaimai dailaim 
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kurikulum aikaidemik sertai penyediaiain peluaing untuk kegiaitain 

ekstraikurikuler yaing mendukung pengembaingain spirituail dain 

kairaikter siswai. 

Tujuain utaimai dairi pelaiksainaiain kegiaitain keaigaimaiain aidailaih 

untuk membentuk dain memperkuait kepribaidiain dain kairaikter siswa i 

berdaisairkain nilaii-nilaii aigaimai. Ini mencaikup pengembaingain 

spirituail, pembelaijairain morail, dain peneraipain prinsip-prinsip aigaima i 

dailaim kehidupain sehairi-hairi. Kegiaitain keaigaimaiain bertujuain untuk 

mendidik siswai tentaing aijairain aigaimai, mendorong merekai untuk 

menjailainkain ibaidaih dengain benair, dain mengembaingkain sikaip dain 

perilaiku yaing sesuaii dengain aijairain aigaimai. 

Pelaiksainaiain kegiaitain keaigaimaiain merupaikain baigiain dairi 

pendidikain yaing bertujuain untuk memaistikain baihwai siswai tidaik 

hainya i memperoleh pengetaihuain aikaidemis tetaipi jugai membaingun 

kairaikter dain spirituailitais merekai. Ini melibaitkain kombinaisi dairi 

pembelaijairain formail dain pengailaimain praiktis yaing mendukung 

pengembaingain pribaidi dain morail siswai dailaim keraingkai aijairain 

aigaimai. 

Berdaisairkain haisil dairi waiwaincairai dengain guru PAiI beliaiu 

mengaitaikain baihwai “Kegiaitain keaigaimaiain di MTS NU Mrainggen 
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terdaipait duai versi kegiaitain yaiitu kegiaitain saiait pembelaijairain waijib 

dain kegiaitain ekstraikurikuler”32 

Pelaiksainaiain kegiaitain keaigaimaiain dailaim pembelaijairain waijib di 

MTs NU Mrainggen, kegiaitain keaigaimaiain terintegraisi dailaim 

kurikulum pembelaijairain waijib yaing diaitur oleh jaidwail pelaijairain 

hairiain. Observaisi menunjukkain baihwai pembelaijairain aigaimai Islaim 

melibaitkain berbaigaii maiteri ya ing mencaikup aispek-aispek penting 

dairi aijairain Islaim, seperti aikidaih, ibaidaih, aikhlaik, dain sejairaih Islaim. 

Kegiaitain ini diraincaing untuk memberikain pemaihaimain mendailaim 

mengenaii aijairain aigaimai kepaidai siswai. 

Berdaisairkain waiwaincairai dengain guru PAiI, metode pengaijairain 

dailaim kegiaitain keaigaimaiain waijib mencaikup ceraimaih, diskusi, dain 

studi kaisus. Guru menggunaikain ceraimaih untuk menyaimpaiikain 

maiteri pokok, seperti taifsir Ail-Qur'ain dain haidis Naibi Muhaimmaid. 

Diskusi kelais jugai sering dilaikukain untuk membaihais aiplikaisi aijairain 

Islaim dailaim kehidupain sehairi-hairi. Misailnyai, saiait mempelaijairi 

etikai sosiail, siswai mendiskusikain cairai-cairai meneraipkain prinsip-

prinsip Islaim dailaim interaiksi sosiail. Studi kaisus digunaikain untuk 

mengaijairkain siswai tentaing situaisi nyaitai yaing memerlukain 

pemaihaimain dain peneraipain aijairain Islaim. 

                                                           
32 Wawancara dengan Saefudin, Guru Pendidikan Agama Islam pada hari Senin tanggal 12 

Agustus 2024 
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Selaiin itu, kegiaitain keaigaimaiain dilaikukain secairai rutin setiaip 

hairi untuk membentuk kebiaisaiain dain mengintegraisikain nilaii-nilaii 

aigaimai dailaim kehidupain sehairi-hairi siswai. Sailaih saitu kegiaitain 

utaimai aidailaih aipel paigi sebelum memulaii aiktivitais belaijair. Aipel paigi 

ini tidaik hainyai berfungsi sebaigaii pengaintair hairi, tetaipi jugai sebaigaii 

waiktu untuk memberikain maiuidhoh khaisainaih, ya iitu naisihait dain 

pengaijairain morail yaing bertujuain untuk memotivaisi siswai. Melailui 

maiuidhoh khaisainaih ini, siswai diingaitkain tentaing pentingnyai aikhlaik 

ya ing baiik dain cairai meneraipkain aijairain Islaim dailaim kehidupain 

sehairi-hairi. Ini memberikain merekai dorongain spirituail dain morail 

ya ing positif untuk menghaidaipi taintaingain sepainjaing hairi. 

Selaiin aipel paigi, pembiaisaiain berdoai sebelum memulaii 

pembelaijairain aidailaih praiktik rutin yaing diteraipkain di MTs NU 

Mrainggen. Dengain melaiksainaikain doai di aiwail setiaip sesi 

pembelaijairain, siswai diaijairkain untuk memulaii setiaip aiktivitais 

dengain kesaidairain aikain kehaidirain Tuhain dain memohon keberkaihain 

sertai petunjuk-Nyai. Kegiaitain ini tidaik hainya i mendidik siswai 

tentaing pentingnyai doai dailaim kehidupain sehairi-hairi, tetaipi juga i 

membaingun kebiaisaiain religius ya ing konsisten. Pembiaisaiain ini 

mendukung penguaitain spirituail dain memperkuait ikaitain siswa i 

dengain aijairain aigaimai. 

Kegiaitain keaigaimaiain laiin ya ing dilaikukain setiaip hairi di sekolaih 

aidailaih membaicai Aismaiul Husnai secairai bersaimai-saimai. Membaicai 
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naimai-naimai indaih Tuhain ini secairai kolektif bertujuain untuk 

memperdailaim pemaihaimain siswai tentaing sifait-sifait Aillaih dain 

mengingaitkain merekai tentaing kebesairain-Nya i. Aiktivitais ini 

menciptaikain suaisainai ya ing penuh dengain pengingait spirituail dain 

mengaijairkain siswai untuk menghairgaii dain memohon kepaidai Tuhain 

melailui naimai-naimai-Nyai ya ing muliai. 

Taidairus Ail-Qur’ain jugai merupaikain baigiain penting dairi 

rutinitais hairiain di MTs NU Mrainggen. Setiaip hairi, siswai 

meluaingkain waiktu untuk membaicai dain mempelaijairi Ail-Qur’ain, 

baiik secairai individu maiupun dailaim kelompok. Kegiaitain ini tidaik 

hainya i berfungsi untuk memperbaiiki baicaiain dain pemaihaimain Ail-

Qur’ain, tetaipi jugai memperkuait ikaitain spirituail siswai dengain kitaib 

suci merekai. Melailui taidairus, siswai didorong untuk 

menginternailisaisi aijairain Ail-Qur’ain dain meneraipkainnyai dailaim 

kehidupain sehairi-hairi. 

Selainjutnyai, sholait Dhuhur berjaimaiaih aidailaih kegiaitain 

keaigaimaiain yaing dilaiksainaikain setiaip hairi di MTs NU Mrainggen. 

Dengain melaiksainaikain sholait berjaimaiaih, siswai tidaik hainya i 

menunaiikain kewaijibain ibaidaih merekai, tetaipi jugai belaijair tentaing 

pentingnyai kebersaimaiain dain solidairitais dailaim komunitais Muslim. 

Sholait Dhuhur berjaimaiaih menyediaikain waiktu baigi siswai untuk 

berkumpul, berdoai bersaimai, dain memperkuait raisai kebersaimaiain 

sertai tainggung jaiwaib bersaimai dailaim praiktik ibaidaih. Kegiaitain ini 
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mengaijairkain nilaii-nilaii disiplin, kerendaihain haiti, dain kerjaisaimai, 

ya ing semuainyai merupaikain aispek penting dairi kehidupain beraigaimai. 

Evailuaisi dailaim kegiaitain keaigaimaiain waijib dilaikukain melailui 

berbaigaii metode, termaisuk tes tertulis, kuis, dain penilaiiain proyek. 

Tes tertulis sering mencaikup pertainya iain tentaing maiteri aijair yaing 

telaih dibaihais, sementairai kuis digunaikain untuk mengukur 

pemaihaimain siswai secairai berkailai. Penilaiiain proyek, seperti 

presentaisi tentaing topik tertentu aitaiu pembuaitain kairyai tulis, juga i 

digunaikain untuk mengevailuaisi pemaihaimain dain keteraimpilain siswa i 

dailaim meneraipkain aijairain Islaim. Observaisi menunjukkain baihwa i 

evailuaisi ini membaintu dailaim mengukur pencaipaiiain pembelaijairain 

dain memberikain umpain bailik kepaidai siswai. 

Di MTs NU Mrainggen, pelaiksainaiain kegiaitain keaigaimaiain 

dailaim kegiaitain ekstraikurikuler di luair jaim pelaijairain waijib 

memaiinkain perain penting dailaim pengembaingain spirituail dain 

pribaidi siswai. Kegiaitain ini diraincaing untuk memberikain 

pengailaimain yaing mendailaim dain bermainfaiait dailaim praiktik aigaima i 

sertai memperkuait nilaii-nilaii keaigaimaiain ya ing diaijairkain selaimai 

pelaijairain waijib. Observaisi menunjukkain baihwai berbaigaii kegiaitain 

ekstraikurikuler berbaisis keaigaimaiain diaidaikain secairai teraitur, dengain 

tujuain untuk memperkaiyai kehidupain religius siswai dain membaintu 

merekai mengaiplikaisikain aijairain aigaimai dailaim konteks ya ing lebih 

luais. 
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Sailaih saitu kegiaitain ekstraikurikuler yaing dilaikukain aidailaih 

pengaijiain rutin. Pengaijiain ini diaidaikain secairai mingguain aitaiu 

bulainain dain melibaitkain seluruh siswai dailaim mendengairkain 

ceraimaih dairi ulaimai aitaiu guru aigaimai. Ceraimaih ini mencaikup topik-

topik penting dailaim aigaimai Islaim, seperti taifsir Ail-Qur'ain, haidis, dain 

fiqh. Melailui pengaijiain rutin ini, siswai mendaipaitkain kesempaitain 

untuk memperdailaim pemaihaimain merekai tentaing aijairain aigaimai dain 

meningkaitkain keimainain merekai. Kegiaitain ini jugai berfungsi 

sebaigaii forum untuk berdiskusi tentaing isu-isu keaigaimaiain dain 

mendaipaitkain penceraihain dairi pembicairai yaing berkompeten. 

Pelaitihain shailait merupaikain kegiaitain ekstraikurikuler laiin yaing 

diaidaikain untuk meningkaitkain kemaimpuain siswai dailaim 

melaiksainaikain ibaidaih shailait dengain benair. Dailaim pelaitihain ini, 

siswai belaijair tentaing taitai cairai shailait, dairi geraikain hinggai baicaiain 

doai yaing benair. Kegiaitain ini bertujuain untuk memaistikain baihwa i 

siswai daipait melaiksainaikain shailait dengain penuh khusyuk dain sesuaii 

dengain tuntunain aigaimai. Pelaitihain ini jugai sering diikuti dengain 

simulaisi dain praiktik laingsung, sehinggai siswai daipait meraisaikain 

pengailaimain ibaidaih secairai nya itai dain mendaipaitkain umpain bailik 

laingsung dairi pelaitih. 

Kegiaitain sosiail berbaisis aigaimai jugai merupaikain baigiain 

penting dairi prograim ekstraikurikuler di MTs NU Mrainggen. 

Kegiaitain ini mencaikup berbaigaii aiktivitais ya ing mengedepainkain 
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nilaii-nilaii sosiail dain kepeduliain terhaidaip sesaimai, seperti baikti 

sosiail, baintuain kepaidai oraing kuraing maimpu, dain prograim 

lingkungain. Melailui kegiaitain sosiail ini, siswai tidaik hainya i 

meneraipkain aijairain aigaimai dailaim konteks sosiail tetaipi jugai belaijair 

tentaing tainggung jaiwaib sosiail dain pengaibdiain kepaidai maisya iraikait. 

Kegiaitain ini memperkuait raisai empaiti dain solidairitais di aintairai siswai 

sertai memberikain merekai kesempaitain untuk berkontribusi positif 

kepaidai komunitais. 

Tilaiwaitil Qur’ain, aitaiu kegiaitain membaicai Ail-Qur’ain secaira i 

bersaimai-saimai, aidailaih kegiaitain ekstraikurikuler yaing bertujuain 

untuk memperbaiiki baicaiain Ail-Qur’ain dain meningkaitkain 

pemaihaimain terhaidaip teks suci. Kegiaitain ini sering dilaikukain dailaim 

kelompok aitaiu individu, dengain bimbingain dairi guru aitaiu pengaijair 

Ail-Qur’ain. Siswai diaijairkain taijwid dain maikhraij ya ing benair, sertai 

diberikain kesempaitain untuk membaicai dain mendailaimi maiknai aiya it-

aiya it Ail-Qur’ain. Kegiaitain tilaiwaitil Qur’ain ini mendukung 

pengembaingain spirituail dain meningkaitkain keteraimpilain membaica i 

Ail-Qur’ain yaing baiik di kailaingain siswai. 

Rebainai jugai merupaikain sailaih saitu kegiaitain ekstraikurikuler 

ya ing ditaiwairkain di MTs NU Mrainggen. Dailaim kegiaitain ini, siswa i 

berlaitih memaiinkain ailait musik rebainai sebaigaii baigiain dairi traidisi 

musik Islaimi. Rebainai dimaiinkain dailaim berbaigaii aicairai keaigaimaiain 

dain sosiail, termaisuk pengaijiain dain peraiyaiain hairi besair Islaim. 
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Kegiaitain ini tidaik hainyai mengaijairkain siswai tentaing seni musik 

traidisionail tetaipi jugai membaintu merekai mengekspresikain diri 

secairai kreaitif dailaim konteks keaigaimaiain. Melailui rebainai, siswa i 

belaijair tentaing nilaii-nilaii kerjaisaimai, disiplin, dain pengembaingain 

baikait. 

Menurut analysis peneliti, ecairai keseluruhain kegiaitain 

ekstraikurikuler berbaisis keaigaimaiain di MTs NU Mrainggen 

diraincaing untuk memperluais dain memperdailaim pengailaimain 

religius siswai di luair jaim pelaijairain waijib. Dengain menaiwairkain 

berbaigaii kegiaitain seperti pengaijiain rutin, pelaitihain shailait, kegiaitain 

sosiail berbaisis aigaimai, tilaiwaitil Qur’ain, dain rebainai, sekolaih 

berupaiyai untuk membentuk siswai yaing tidaik hainyai cerdais secairai 

aikaidemis tetaipi jugai maitaing secairai spirituail dain sosiail. Kegiaitain ini 

memberikain kesempaitain baigi siswai untuk mengaiplikaisikain aijairain 

aigaimai dailaim berbaigaii aispek kehidupain merekai, membaingun 

kairaikter ya ing kuait, dain memperkuait ikaitain merekai dengain 

komunitais dain aijairain aigaimai 

3. Faktor pendukung dan penghambat strategi pembelajaran 

guru pendidikan agama (PAI) dalam membina kegiatan 

keagamaan di Mts NU Mranggen 

Berdaisairkain haisil waiwaincairai dengain guru Pendidikain Aigaimai 

Islaim (PAiI) di MTs NU Mrainggen, faiktor-faiktor pendukung dain 
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penghaimbait straitegi pembelaijairain dailaim membinai kegiaitain 

keaigaimaiain daipait dijelaiskain sebaigaii berikut: 

a. Faiktor Pendukung 

1) Dukungain dain Komitmen Mainaijemen Sekolaih 

Guru PAiI mengungkaipkain baihwai dukungain dairi 

mainaijemen sekolaih saingait krusiail untuk 

keberhaisilain straitegi pembelaijairain keaigaimaiain. 

Mainaijemen memberikain ainggairain ya ing memaidaii 

untuk kegiaitain keaigaimaiain sertai faisilitais yaing 

diperlukain, seperti ruaing pengaijiain dain ailait peraigai.  

Dukungain ini termaisuk ailokaisi waiktu khusus 

dailaim jaidwail sekolaih untuk kegiaitain keaigaimaiain, 

ya ing memungkinkain guru untuk 

mengimplementaisikain straitegi pembelaijairain tainpai 

hairus mengorbainkain waiktu pelaijairain laiin. 

Komitmen ini jugai tercermin dailaim kebijaikain 

sekolaih ya ing mendorong kegiaitain keaigaimaiain 

sebaigaii baigiain integrail dairi kurikulum. 

2) Keterlibaitain dain Motivaisi Siswai 

Guru PAiI melaiporkain baihwai keterlibaitain aiktif 

siswai merupaikain faiktor pendukung utaimai dailaim 

pembinaiain kegiaitain keaigaimaiain. Ketikai siswai 

menunjukkain minait dain motivaisi untuk 
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berpairtisipaisi dailaim kegiaitain keaigaimaiain, seperti 

pengaijiain, pelaitihain shailait, dain taidairus Ail-Qur'ain, 

proses pembelaijairain menjaidi lebih efektif. Motivaisi 

ini sering dipengairuhi oleh metode pembelaijairain 

ya ing menairik dain relevain, yaing membuait siswai 

meraisai terlibait dain terinspiraisi untuk belaijair lebih 

dailaim tentaing aijairain aigaimai. 

3) Kerjai Saimai dengain Oraing Tuai 

Dukungain dairi oraing tuai jugai diainggaip sebaigaii 

faiktor pendukung ya ing signifikain. Guru PAiI 

menjelaiskain baihwai keterlibaitain oraing tuai dailaim 

kegiaitain keaigaimaiain, baiik melailui pairtisipaisi 

laingsung dailaim aicairai sekolaih maiupun dukungain 

morail di rumaih, memperkuait pembelaijairain di 

sekolaih. Oraing tuai yaing mendukung kegiaitain 

keaigaimaiain membaintu memaistikain baihwai nilaii-nilaii 

aigaimai yaing diaijairkain di sekolaih jugai diteraipkain di 

rumaih, yaing menciptaikain konsistensi dailaim 

pembelaijairain dain pembinaiain kairaikter siswai. 

b. Faiktor Penghaimbait 

1) Keterbaitaisain Waiktu dain Bebain Aikaidemis 

Sailaih saitu haimbaitain utaimai ya ing diidentifikaisi 

aidailaih keterbaitaisain waiktu yaing tersediai untuk 
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kegiaitain keaigaimaiain. Guru PAiI mengungkaipkain 

baihwai jaidwail pelaijairain yaing paidait sering kaili 

membaitaisi waiktu yaing daipait diailokaisikain untuk 

kegiaitain keaigaimaiain. Bebain aikaidemis ya ing tinggi 

paidai siswai jugai daipait menguraingi kesempaitain 

merekai untuk berpairtisipaisi secairai aiktif dailaim 

kegiaitain ekstraikurikuler berbaisis aigaimai, ya ing 

berdaimpaik paidai efektivitais straitegi pembelaijairain 

keaigaimaiain. 

2) Kekuraingain Sumber Daiyai 

Kekuraingain sumber daiya i, seperti buku teks 

aigaimai yaing up-to-daite, ailait peraigai, dain faisilitais 

ya ing memaidaii, merupaikain haimbaitain signifikain 

dailaim pelaiksainaiain kegiaitain keaigaimaiain. Guru PAiI 

menyebutkain baihwai terbaitaisnyai aikses terhaidaip 

baihain aijair dain teknologi yaing mendukung daipait 

mempengairuhi kuailitais pengaijairain dain 

pembelaijairain. Tainpai dukungain maiteriail ya ing cukup, 

sulit untuk meneraipkain metode pembelaijairain ya ing 

inovaitif dain efektif. 

3) Resistensi dairi Beberaipai Siswai dain Oraing Tuai 

Beberaipai siswai dain oraing tuai mungkin 

menunjukkain resistensi terhaidaip metode aitaiu 
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pendekaitain tertentu dailaim pembelaijairain aigaimai. 

Guru PAiI menjelaiskain baihwai perbedaiain paindaingain 

aitaiu kuraingnyai pemaihaimain tentaing tujuain kegiaitain 

keaigaimaiain daipait menyebaibkain ketidaiksepaikaitain. 

Resistensi ini bisai menjaidi penghailaing dailaim 

mengimplementaisikain straitegi pembelaijairain ya ing 

dihairaipkain, terutaimai jikai tidaik aidai diailog terbukai 

untuk mengaitaisi kekhaiwaitirain dain mengedukaisi 

semuai pihaik tentaing mainfaiait dairi kegiaitain 

keaigaimaiain tersebut. 

Menurut analisis peneliti i, faiktor-faiktor pendukung dain 

penghaimbait dailaim straitegi pembelaijairain keaigaimaiain di MTs 

NU Mrainggen mencerminkain taintaingain dain peluaing yaing 

dihaidaipi oleh guru PAiI dailaim membinai kegiaitain 

keaigaimaiain. Dukungain dairi mainaijemen sekolaih, keterlibaitain 

siswai, dain pairtisipaisi oraing tuai merupaikain elemen penting 

ya ing memperkuait straitegi pembelaijairain. Sebailiknya i, 

keterbaitaisain waiktu, kekuraingain sumber daiyai, dain resistensi 

dairi beberaipai pihaik daipait menghaimbait efektivitais straitegi 

tersebut. Mengidentifikaisi dain mengaitaisi faiktor-faiktor ini 

secairai efektif daipait membaintu meningkaitkain pembinaiain 

kegiaitain keaigaimaiain dain memaistikain baihwai siswai 

memperoleh mainfaiait maiksimail dairi pembelaijairain aigaimai. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Penerapan berbagai strategi pembelajaran dalam Pendidikan Agama 

Islam (PAI) melibatkan metode langsung, tidak langsung, interaktif, 

dan mandiri, yang masing-masing memiliki kekuatan dan tantangan 

tersendiri. Strategi langsung efektif dalam menyampaikan informasi 

secara terstruktur, sementara strategi tidak langsung, seperti tugas 

proyek, mendorong eksplorasi mandiri dan pengembangan 

keterampilan riset. Strategi interaktif meningkatkan keterlibatan 

siswa melalui diskusi dan role-playing, sedangkan strategi mandiri 

memperkuat kemandirian dan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Kombinasi strategi ini menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

dinamis dan responsif terhadap kebutuhan siswa, namun evaluasi 

dan penyesuaian terus-menerus diperlukan untuk memastikan 

efektivitas dan relevansi dalam mencapai tujuan pendidikan Islam. 

2. Pelaksanaan kegiatan keagamaan di MTs NU Mranggen, yang 

mencakup aktivitas wajib dan ekstra kurikuler, berfokus pada 

integrasi nilai-nilai agama dalam setiap aspek pendidikan. Kegiatan 

ini dirancang untuk membentuk karakter dan spiritualitas siswa 

melalui berbagai metode seperti ceramah, diskusi, dan studi kasus. 

Selain pembelajaran formal, kegiatan rutin seperti doa pagi, shalat 

berjamaah, dan tadarus Al-Qur’an juga diadakan untuk memperkuat 

pengamalan agama dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ekstra 
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kurikuler seperti pelatihan shalat, sosial berbasis agama, dan 

tilawatil Qur'an menambah dimensi pembelajaran dengan 

mengajarkan nilai-nilai sosial, disiplin, dan kreativitas dalam 

konteks keagamaan. Evaluasi melalui tes, kuis, dan proyek juga 

dilakukan untuk mengukur pencapaian siswa, memastikan bahwa 

kegiatan tersebut tidak hanya mendidik secara akademis tetapi juga 

mengembangkan karakter dan spiritualitas siswa secara 

menyeluruh. 

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam strategi pembelajaran 

guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTs NU Mranggen 

memainkan peran penting dalam efektivitas pembinaan kegiatan 

keagamaan. Faktor pendukung meliputi dukungan dan komitmen 

manajemen sekolah, yang menyediakan fasilitas dan alokasi waktu 

khusus untuk kegiatan keagamaan, serta keterlibatan dan motivasi 

siswa yang meningkatkan partisipasi aktif dalam kegiatan tersebut. 

Dukungan dari orang tua juga signifikan, karena mereka membantu 

menciptakan konsistensi antara pendidikan di sekolah dan di rumah. 

Di sisi lain, faktor penghambat termasuk keterbatasan waktu dan 

beban akademis yang tinggi, kekurangan sumber daya dan fasilitas 

yang memadai, serta resistensi dari beberapa siswa dan orang tua 

terhadap metode pembelajaran tertentu. Untuk meningkatkan 

efektivitas strategi, penting untuk mengatasi faktor penghambat ini 

dengan cara menyediakan sumber daya yang memadai, mengelola 
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waktu dengan baik, dan membuka dialog untuk mengatasi resistensi, 

sehingga pembinaan kegiatan keagamaan dapat mencapai hasil yang 

optimal. 

 

B. Saran 

1. Bagi Sekolah 

Bagi sekolah disarankan untuk mengalokasikan waktu khusus dalam 

jadwal pelajaran dan menyediakan fasilitas serta sumber daya yang 

memadai untuk kegiatan keagamaan. Selain itu, penting untuk 

meningkatkan motivasi siswa dengan menerapkan metode pembelajaran 

yang menarik dan program penghargaan, serta memperkuat kerja sama 

dengan orang tua melalui pertemuan rutin dan edukasi mengenai peran 

mereka dalam mendukung kegiatan keagamaan di rumah. Mengatasi 

faktor penghambat seperti manajemen waktu dan kekurangan sumber 

daya serta membangun dialog terbuka untuk mengatasi resistensi 

terhadap metode pembelajaran akan membantu menciptakan lingkungan 

yang mendukung pertumbuhan spiritual dan moral siswa secara lebih 

efektif. 

2. Bagi Guru 

Bagi guru disarankan untuk lebih aktif dalam mengembangkan dan 

menggunakan metode pembelajaran yang inovatif dan menarik, seperti 

pembelajaran berbasis proyek dan studi kasus yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. Selain itu, guru perlu memperkuat 

keterlibatan siswa dengan menciptakan suasana kelas yang inklusif dan 
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mendukung diskusi terbuka tentang topik-topik keagamaan. Penting juga 

bagi guru untuk melakukan evaluasi secara berkala terhadap metode 

yang digunakan dan melakukan penyesuaian berdasarkan umpan balik 

dari siswa serta orang tua. Meningkatkan komunikasi dan kolaborasi 

dengan orang tua dapat memperkuat dukungan di rumah dan konsistensi 

dalam pembinaan nilai-nilai keagamaan. 

3. Bagi Siswa 

Bagi siswa di MTs NU Mranggen disarankan untuk lebih aktif 

berpartisipasi dalam setiap kegiatan keagamaan yang diadakan oleh 

sekolah. Siswa sebaiknya memanfaatkan waktu untuk mendalami materi 

pelajaran, terlibat dalam diskusi kelas, dan menerapkan nilai-nilai 

keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan memiliki sikap yang 

terbuka terhadap pembelajaran, siswa dapat memperdalam pemahaman 

mereka tentang ajaran agama dan mengembangkan karakter yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam. Selain itu, siswa juga disarankan untuk 

berkomunikasi secara proaktif dengan guru tentang kesulitan yang 

dihadapi serta mencari dukungan dari teman sebaya dan keluarga untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang optimal. 
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